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Lampiran 3. Nodes (Coding NVivo)

Coding Ekonomi

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 01> - § 4 references coded [12,61% Coverage]

Reference 1 - 2,99% Coverage

Narasumber 1

Ya saya pikir itu yang utama, lebih mudah untuk mengurusnya juga saya
juga apa namanya dengar dengar cerita dari teman-teman itu juga masalah
kalau semisal ada kesalahan administrasi dari kita juga bisa kena denda la

itu dendanya juga lumayan, lumayan memberatkan juga menurut saya itu.

Reference 2 - 2,95% Coverage

Narasumber 1

Jadi waktu itu untungnya waktu itu kan sudah sudah ini ya sudah memakai
jasa konsultan. Itu saya juga pernah dapat surat untuk apa namanya di situ
kan di katakan untuk kekurangan pembayaran itu ya, saya minta bantuan

untuk konsultan juga akhirnya sih udah beres ini sih masalahnya
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Reference 3 - 3,22% Coverage

Narasumber 1

Waktu itu kalau dari saudara mungkin ya kalau yang saya nggak salah inget
itu dia jual mobil. Kalau gak salah waktu itu dia jual mobil tapi dia enggak
enggak notice ke pajaknya ya jadi spt-nya nggak diperbarui atau gimana

jadi kena denda. La lucunya dendanya ini sama harga yang dijual mobilnya

hampir sama.

Reference 4 - 3,44% Coverage

Narasumber 1

Lo kemarin sih kayak ada apa namanya juga diberi diberi tahu ya fasilitas
- fasilitas insentif yang memang khusus untuk apa saat itu, maksudnya saat
covid itu. Jadi ternyata ada insentif dari pemerintah untuk pemotongan
pajak gitu jadi sangat membantu sih. Kalau informasi kayak gitu nggak kita
kita ini yang awan nggak dapet ya.

<Internals\Wawancara\\Narasumber 02> - § 2 references coded [8,96% Coverage]

Reference 1 - 3,07% Coverage

Narasumber 2

Kalau mengenai sanksi denda sih belum pernah ya, jadi saya tidak berharap
juga ya, tapi kalau misalkan itu terjadi pun juga kita berharap juga bisa

membantu mengatur kan baiknya bagaimana.

Reference 2 - 5,89% Coverage

Narasumber 2

Iya jadi mengenai semacam sanksi denda tu memang kita diberi informasi
dulu ya. Jadi dalam artian kita diingatkan melakukan kewajiban sebelum
nanti terlambat karena kalau terlambat ya otomatis ada sanksi. Kemudian
untuk update, apa yang update peraturan seperti itu, itu pun juga kita juga

diberi tahu dulu ya seperti kayak kemarin ada kebijakan-kebijakan yang

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 1 reference coded [3,35% Coverage]

Reference 1 - 3,35% Coverage

Narasumber 3

Belum pernabh sih tapi dulu pernah ada pengalaman ya tiba-tiba tempat saya
itu didatangin sama petugas pajak katanya sih. Terus dia bilang kurang

bayar tiba-tiba dia bisa tahu nama, apa apa apa dibilang kurang bayar pajak

gitu. ya tiba-tiba harus harus harus eee ga..ga.. langsung minta sekian gitu.
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Nah setelah ditelusuri itu kayaknya dia ga tau ya mantan petugas pajak

atau gimana.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 4 references coded [16,95% Coverage]

Reference 1 - 0,83% Coverage

Narasumber 4

Iya betul, belum takut resiko telat atau keliru kita juga, makanya memang

sudah waktunya ya mungkin.

Reference 2 - 1,79% Coverage

Narasumber 4

Iya betul. Apa yang kita ucapkan takut, apa yang kita lakuin takut keliru ya,
kita bertindak. Sebenarnya yang betul harus bagaimana kita terhadap pajak.

kan kita sebagai orang awam kan gak bisa sembarangan juga kan.

Reference 3 - 8,80% Coverage

Narasumber 4

kita pakai jasa konsultan pasti ya berharapnya mungkin konsultan aktif, kita
pun juga harus aktif jadi timbal balik ya jadi ada peraturan apapun
semuanya kita saling tahu, terus misalnya kita ada yang harus bagaimana
seengga-engganya ada konsul yang beri tahu sampai di mana kita harus
misalnya ada keliru harus gimana sebagai wajib pajak Selain kita open ya,
open pajak kan itu udah, udah ibaratnya bahasa sehari-hari kalau open
pajak, tapi ada hal-hal lainnya yang mungkin yang kita nggak tahu jangan
sampai kita tiba-tiba dapat surat dari kantor pajak ternyata kita ada
kejadiannya kita akhir ujung-ujungnya kan kalau pajak ya duit kan, ujung-
ujungnya pasti di situ ya, duit, duit ya karena dia juga dikejar target,Kantor
Pajak. Semua pajak-pajak kan dikejar target, mereka pasti mencari-cari lah
itu. Untuk menghindari semua gitu kita juga perlu dikasih tahu atau gimana
ya supaya jangan sampai kejadian sudah terlanjur. Kalau sudah terlanjur

kejadian ya mau nggak mau gimana lagi
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Reference 4 - 5,53% Coverage

Narasumber 4

mungkin juga kalau saya pribadi lebih mungkin dengar ya, semua-semua
sekarang berhubungan dengan pajak kita dengar-dengar semuanya. kita
mau melangkah kadang-kadang benar atau enggak langkah kita. Semuanya
itu kita ngopi sesuatu, kita ikut asuransi semua ada hubungannya dengan
pajak, hutang piutang semua ada pajak, supplier,customer. Langkah kita
kan nggak tahu bener apa nggak itu makanya akhirnya kepikiran, terus dan
kebetulan ada kenalan, dia konsultan pajak ya akhirnya kita putusin ikut
konsultan pajak. Tak kira pakai jasa konsultan pajak karena semua untuk

langkah-langkah kita supaya tepat ya maksudnya untuk menghindari semua

yang tidak diharapin ya .

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 05> - § 1 reference coded [4,27% Coverage]

Reference 1 - 4,27% Coverage

Narasumber 5

ya ga mau ribet, lebih tepatnya bukan gak mau ribet sih ,gak mau ribet itu
nomor 2 yang nomor satu Saya takut salah kan saya memang cenderung
nya agak buta itu masalah keuangan gitu loh pak. Takutnya nanti nek kleru
malah jadi double-double la kan kalau misalkan sampai double kan malah

jadi saya sendiri yang repot nanti kan kalau misalkan salah gitu lo.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 1 reference coded [2,08% Coverage]

Reference 1 - 2,08% Coverage

Narasumber 6

Sanksi denda pajak yang penting wajar aja, jangan berlebihan, kalau
namanya sanksi itu pasti gak enaklah,memberatkan nilainya juga gak kecil
dan besar juga. Bisa gak negosiasi, Apa mungkin pembayarannya termin

gitu aja.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 3 references coded [11,40% Coverage]

Reference 1 - 4,29% Coverage

Narasumber 8

Saya tu kalau perpajakan kan memang tidak begitu paham ya Jadi bisa
dibilang buta juga. Mungkin ya kalau tahu ya mungkin ya sedikit-

sedikit .saya mau ngurus sendiri kadang-kadang apa kok saya lihat tuh ribet

juga. Belum lagi nanti kalau ketemu sama apa itu AR ya, petugasnya itu
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dia sedang banyak hal gak paham gitu. Saya untuk mengurus itu tuh saya

gak bisa gitu kadang takut juga ya pak ya. Takut juga ya mungkin ya.

Reference 2 - 0,89% Coverage

Narasumber 8

Ya betul-betul .Kalau salah ngomong gitu kan kalau perpajakan itu nanti

jadi repot itu.

Reference 3 - 6,22% Coverage

Narasumber 8

pernah tapi awal-awal. Waktu itu, waktu itu saya yang ke kantor pajak itu
kan belum, sebelum saya pakai konsultan itu sebelum pakai konsultan,
saya dihubungi untuk ke kantor pajak. Di kantor pajak memang iya banyak
ketika ditanya itu banyak gak paham gitu gitu. Pertanyaannya mendetail
gitu kan dari situ kan terus kalau, kalau misal saya salah omong nti gimana.
Saya njawabnya gak, gak terlalu terbuka gitu karena saya juga gak paham
juga itu apa istilahnya itu, kalau dari yang saya omongkan itu ditangkapnya
bagaimana nanti tahu-tahu dari bagaimana itu kan saya takut resikonya

istilahnya seperti itu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 2 references coded [8,80% Coverage]

Reference 1 - 1,02% Coverage

Narasumber 9

Ditanya-tanya juga ga tahu. Jadi mending cari yang pasti-pasti aja lah ini

juga yang baru pertama daripada salah langkah gitu ibarat awalnya.

Reference 2 - 7,78% Coverage

Narasumber 9

Ya kebetulan setelah menggunakan konsultan dan kita taat pajak, semenjak
tax amnesty itu kita gak pernah ada keterlambatan yang gimana gimana ya,
kita taat, jadi nggak pernah bermasalah dengan denda pajak justru kalau
boleh yang di luar denda itu justru kenaikan pajak ya, kenaikan pajak
terutama di PBB, rumah makan itu kan sekarang hampir semuanya juga
pakai pajak 10% dan ada tambahan pajak apa kadang-kadang kita gak tahu
sih kalau soal itu ya. Itu dari pemerintah atau dari rumah makannya jadi

kita kadang-kadang ada kenaikan kenaikan pajak itulah yang kita, naiknya

gak sedikit, terutama itu pajak bumi bangunan itu kenaikannya tinggi
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banget sih kita sesama pengusaha ya itu pada sharing-sharing itu
masalahnya sama sih kelihatannya di PBB untuk bangunan ya sementara
kita usaha kan pakai bangunan ya dimana pun kan kita butuh tempat usaha
itu kadang-kadang PBB-nya terlalu tinggi di ruko, tengah kota, ruko gitu -
gitu juga semua udah tinggi banget lah ibaratnya gitu ya paling
permasalahan kenaikan pajak di malah bukan di pajak usahanya, pajaknya,

di pajak asetnya ya.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 3 references coded [35,88% Coverage]

Reference 1 - 6,42% Coverage

Narasumber 10

Iya pasti. Kalau gak nti saya bingung, nanti saya panik. Waktu itu udah
minta sebelum dulu pernah kan kayak tadi suratin tuh kayak ada salah di
SPT tahunan gitu kan, tangan perusahaan terus udah kayak apa sih yang
ngerti kan saya gitu. Ya, udah coba saya cek dulu emang bener salah apa
enggak, tapi emang bener salah, saya juga langsung terbuka aja sih sama
konsultan saya gitu kan, ini itu saya salah tuh kayak gini gini gini gitu dan
akhirnya, kalau gak terbuka ya nanti konsultannya juga bingung ngasih
solusi nya gitu kan dan untungnya maksudnya bisa ngasih solusi bisa
ngarahin ini sebaiknya gimana nanti ketemu waktu itu kayak saya saya
diundang untuk ke kantor pajak pertama kali itu kayak rasanya deg-degan
nanti kalau salah njelasinnya gimana, nanti kalau dendanya lebih gede
lagi. kayak gitu untungnya kan Ya udah ke akhirnya ke Kantor Pajak
ditemenin sama konsultan udah saya bawa data-data yang seperlunya
yang memang diminta, udah dikasih kan juga ke AR nya dan waktu itu
kayak Oke AR nya sudah terima terima aja kan dengan apa Oke memang
saya salah di SPT, Oke dendanya. Ya udah akan saya bayar kan ya udah,

Ya udah clear selesai gitu loh.

Reference 2 - 21,52% Coverage

Narasumber 10

Harapannya sih masih ada sih ya, maksudnya gini itu sebelum saya kan
udah ini tuh ganti konsultan yang kedua ya. Jadi waktu pertama ini yang
saya pribadi yang kalau perusahaan kayaknya sudah ganti sampai ini

ketiga keempat gitu. Ada beda-beda gitu waktu yang awal pertama, itu
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formalitas saja setau saya yang perusahaan yang itu orangnya kayaknya
sudah punya jabatan dulunya dia sudah banyak kenalan di pajak jadi
kayaknya Oke kita pakai dia aja istilahnya backupnya banyak gitu di
kantor pajak. di kantor pajak backupnya banyak gitu tapi ternyata kan dia
tuh kan sudah tua ya Terus kalau udah kayak sekarang kan semua pajak
itu komputer semua dan dia ada kekurangan di situ terus kayak mungkin
bagi dan dia tuh sekarang kan kayak peraturan pajak ada banyak macam-
macamnya, mungkin dia kurang update ujung-ujungnya karena sekarang
juga perbarui terus ya, Jadi kita yang yang dulunya kayak asal-asalan
formalitas aja terus kayak sekarang sama mereka beneran dianalisis teliti
gitu kan terus kayak ya yang dulu nya pun juga ternyata salah gitu dulu
tuh salah gitu kan berubah yang kedua setahu saya gitu kan yang kedua
yang juga saya pun pernah saya pakai itu itu juga masih dengan pikiran
lama saya ya formalitas aja gitu bayar seperlunya aja gitu wae sing penting
aku karangke istilahe itu udahlah karangke aja, karangke aja, karangain
aja pajak mau berapa yang penting aman, pokonya bayar nggak terlalu
banyak itu kan waktu itu ya bener jadinya kacau itu kan itu bener-bener
kacau kayak cuma buatan admin, mungkin konsultannya itu emang pinter
ya dia pun aku terus pernah ngasih solusi gini-gini aja gitu bisa polusi tapi
dia tuh karena kebanyakan pegawai atau kebanyakan klien lain juga ya
dia kan pakai pegawai banyak itu kan, punya saya kacau balau intinya
kayak gitu kan ada apa namanya tuh kayak gak terlalu diurus saya pun
waktu mulai belajar pajak sendiri terus ada temen konsultan pajak pindah
ke temen konsultan pajak ini ya, saya juga tanyakan ini Neraca laba rugi
itu dari mana gitu kan angka-angka itu sebenarnya dia dapatnya itu
darimana karena dia biasanya si konsultan yang dulunya tuh kayak
mintain data ini lah rekening ini, rekening ini perusahaan terus nanti aku
ada beli apa-apa aset nti nambah gitu kan udah apa namanya waktu saya
kroscek sama yang dia bikin itu kayak ini salah, ini salah ini salah.banyak
banget salah e. Terus waktu meeting sudah mau laporan gitu itu kan kalau
pribadi kan Maret kalau perusahaan kan April tenggat e kayak aku udah
ngasih data ke dia itu udah dari awal Maret tapi kayak gak di olah-olah

istilah e kayak sengaja gitu loh biar mepet gitu kan waktu mepet itu di
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kantornya dia bahas itu baru ketahuan salah lho kamu dapet angka ini
darimana,darimana udah ni bener-bener mepet sekali waktunya .Terus
sama dia tuh udah udah lah dia tuh sukanya jadi sudah bertahun-tahun
mungkin 3 tahun ya sama dia dia selalu mengulang kata-kata yang sama
ya udah ini kan sudah tenggat waktunya aoa kita gini aja laporan yang
dulu aja ini segini nanti kok setelah itu barulah kita pembetulan gitu tapi
tidak pernah dilakukan 3 tahun gak pernah dilakukan lalu lanjut lagi
ketahun berikutnya, ke tahun berikutnya berikutnya kayak gitu lagi tahun
berikutnya begitu lagi sampai saya sebel sendiri kan akhirnya udah saya
pindah pindah. Ya udah baru yang benar-benar istilahnya bisa tanya kalau
yang dulu tuh kayak saya kurang difasilitasi gitu kayak Saya tuh mau
nanya ini neraca dapat dia itu tuh kayak apa tuh bisa mengalihkan
pembicaraan gitu kan. saya nggak dapat penjelasan dari dia sudah pindah
kan konsultannya yang masih lebih baik juga gitu aja saya mau juga tanya
angka apa tuh dia bisa menjawab dengan jelas dan saya bisa menerima
misalnya ya itu bisa ngasih solusi-solusi yang juga bagi saya tuh kayak
diajak diskusi lebih nyaman aja lebih enak gitu. kayak aku begini

kayaknya enak enak maksudnya enak aja yang sekarang.

Reference 3 - 7,94% Coverage

Narasumber 10 | Awalnya dari orang tua ya kan orang tua sudah pakai konsultan atau juga
Istilahnya ya saudara-saudara saya sudah pakai konsultan. Ya udah saya
ikutin. mungkin waktu dulu awal pertama kali saya punya NPWP gitu ya,
balik lagi kayak dulu pertama NPWP itu kan saya sendiri masih karyawan
biasa gitu belum yang di Family bisnis masih karyawan orang bukan
family gitu itu . itu itu emang Saya pun juga nggak usah lah ya pakai
nggak usah konsultan orang juga simpel gitu kan dan sama teman-teman
kantor waktu itu udah diisi aja segini karena dulu mungkin karyawan ya
jadi kayak gampang ya ininya laporannya kita lebih gampang. Terus koq
udah saya mau family bisnis yang terjadi masalah gitu kan. karena
ternyata kan nyangkut semua detail sekeluarga hartanya saling tarik-
tarikan intinya seperti itu gak bisa saya pikir sendiri, ya udalah pakai

konsultan aja.ngikutin dan konsultannya pun juga gak ngatasinya gak
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cuma punya saya aja dari punya kakak saya jadi sekeluarga semua. Jadi
biar gak salah juga kan nanti masuk-masuknya SPT, harta-hartanya siapa,
hak milik-hak miliknya siapa itu jangan sampai dobel-dobel karena
pernah kejadian gitu kan double-double gitu terus ya udah sekarang pakai
konsultan aja udah mendingan aja lebih lebih bisa yang ngaamanin kita
semua, terus sama kita pun juga nggak sampai nggak keluar jalur banget
lain. kita harus bayar pajak tuh sudah pasti gitu kan Terus sih untungnya

pakai konsultan ya itu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 11> - § 1 reference coded [3,07% Coverage]

Reference 1 - 3,07% Coverage

Narasumber 11

kalau sebenarnya saya juga takut kalau misalnya salah ada salah isi atau
apa kan soalnya udah daripada brabe,nanti malah dikejar-kejar Kantor

Pajak segala macem jadinya mending main aman aja.

Coding Operasional Usaha

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 01> - § 7 references coded [18,08% Coverage]

Reference 1 - 3,08% Coverage

Narasumber 1

Konsultan pajak ya, sekarang sih saya pakai. Hmmm... gimana ya kan
dari dulu saya tuh urus sendiri, lama-kelamaan ini saya juga tambah sibuk,
terus untuk mengurus pajak itu sangat-sangat menyita waktu, karena kan
masih manual masuknya satu-satu gitu. Jadi saya sekarang pakai

konsultan pajak sih.

Reference 2 - 2,99% Coverage

Narasumber 1

Ya saya pikir Itu yang utama, lebih mudah untuk mengurusnya juga saya
juga apa namanya dengar dengar cerita dari teman-teman itu juga masalah
kalau semisal ada kesalahan administrasi dari kita juga bisa kena denda la

itu dendanya juga lumayan, lumayan memberatkan juga menurut saya itu.
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Reference 3 - 1,85% Coverage

Narasumber 1

Harapan saya sih untuk jika saya memakai konsultan. nggak ada apa,

nggak ada problem ya maksudnya nggak ada problem dengan pajak

maksudnya agar usaha saya itu lancar-lancar aja.

Reference 4 - 1,11% Coverage

Narasumber 1

Memberatkan, mungkin itu kan karena kesalahan administrasi ya

mungkin malah jadi ya ada problem gitu loh.

Reference 5 - 2,83% Coverage

Narasumber 1

Kalau dari supplier kan saya ada yang apa namanya perusahaan atau yang
pasar. Kalau yang pasar itu tentu mereka nggak nggak pakai ya, nggak
mungkin juga nggak apa lapor pajak juga, cuman kalau yang dari supplier

kan otomatis kita memang udah dapet faktur pajaknya sih .

Reference 6 - 2,71% Coverage

Narasumber 1

Jadi kalau selama ini saya konsultan Saya hanya ini hanya kasih data-data
penjualan saya ke konsultan itu dan nanti terakhirnya saya langsung di
tagih untuk pembayaran pbl nya berapa, 0,5% berapa, sudah langsung

saya tinggal transfer jadi enggak seribet dulu.

Reference 7 - 3,52% Coverage

Narasumber 1

Kalau untuk yang tahunan itu saya sudah dibantu sih waktu itu langsung
biasa konsultaan tanyakan total uangnya ada berapa, cashnya berapa,
hartanya berapa Kalau nanti sama dia, saya dibantu untuk mengisikan spt-

nya terus intinya lebih praktis lah gitu. Jadi sudah sudah sudah di formulir

nya juga udah di apa namanya di isikan semua.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 02> - § 3 references coded [10,14% Coverage]

Reference 1 - 3,30% Coverage

Narasumber 2

Yang pertama masalah waktu daripada saya belajar lagi, lebih baik saya
serahkan aja ke orang yang lebih tahu jadi satu masalah waktu, kedua

yang tadi apa saya tidak ada waktu untuk belajar lagi, begitu.
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Reference 2 - 3,02% Coverage

Narasumber 2

Yang jelas semua dipermudah jadi kayak menyusun laporan SPT,

mungkin ada laporan-laporan lainnya, perbaikan dan sebagainya itu kita

dipermudabh. Itu yang paling sangat membantu saya ya.

Reference 3 - 3,82% Coverage

Narasumber 2

Ya kalau SPT tahunan kita dipandu ya, jadi kan pertahun itu kita di-update
seperti ini nanti tahun ini seperti ini seperti itu ya. Jadi kita juga benar-
benar sudah apa ya sudah ringan ya. Jadi semua sudah ditata kan diatur

kan begitu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 2 references coded [5,61% Coverage]

Reference 1 - 3,58% Coverage

Narasumber 3

Makanya saya bilang konsultan pajak saya berperan banyak. Ya itu kita
kalau uda gitu bawaannya takut duluan, gak bisa mikir, nih udah udah
udah udah panik itu gimana ini,kita telponlah konsultan kita, kemudian
ditelusuri telusuri Oh Ternyata itu bukan,itu bukan orang pajak beneran.
kayak gitu.Tapi juga, itu pengalaman-pengalaman ya. Tapi kalau untuk

keseharian ya belum pernah sih ketemu AR yang sesungguhnya.

Reference 2 - 2,02% Coverage

Narasumber 3

Lebih ringkes karena kan kita di arahin, ayo ngumpulin datanya Ini ini ini
ini ini, tanggal sekian kita ngumpulin data. masih kurang lengkap, terus
dia bilang yang ini belum yang ini belum maksudnya menurut saya sangat

membantu ya

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 4 references coded [11,63% Coverage]

Reference 1 - 3,28% Coverage

Narasumber 4

Pertamanya kita cobain input sendiri untuk pajak, laporan sendiri tapi
seiringnya waktu perkembangan usaha semua itu kan lama-lama gak

mungkin ya semua kita pegang sendiri kita pasti butuh konsultan atau

admin yang bisa untuk pajak ,ngurusin pajak untuk usaha kita, itu
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makanya saya mulai beralih pakai konsultan pajak karena semuanya kan

gak mungkin kita pegang sendiri, kita tangani sendiri.

Reference 2 - 3,33% Coverage

Narasumber 4

Yah denger sih pasti ,kalau itu mereka curhat tentang konsultan pajak nya
gini gini gini maka ganti, terus ada yang mengeluh soal konsultan pasti
kita juga denger, ada juga yang merasa terbantu kita juga dengar, apa yang
pakai konsultan jadi kita nggak pusing untuk ngurusin pajak setoran
semuanya SPT diminta data kita tinggal kumpulin aja serahin untuk

pelaporan yang kita bisa dibantu konsultan ya

Reference 3 - 3,66% Coverage

Narasumber 4

Konsultan saya cukup, sudah cukup itulah cukup dia bisa mengarahkan
untuk peraturan, ada peraturan ini pembaruan semua untuk ada tax
amnesty, ada apa semuanya dia regulasi-regulasi menyusun laporan
keuangan kita, SPT, setoran, kapan harus setor. Kalau gak kita suruh ingat-
ingat semuanya nggak mungkin ya, kadang dengan adanya konsultan kita
diingat harus setoran terus SPT tahunan. Semuanya bisa, bisa kita rasain

dengan pakai konsultan.

Reference 4 - 1,36% Coverage

Narasumber 4

iya betul karena konsultan kan juga WP juga ya ke administrasi dari
WPnya sendiri dia kan komunikasi semua, jadinya sangat penting yang

menurut saya konsultan itu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 05> - § 4 references coded [15,44% Coverage]

Reference 1 - 4,16% Coverage

Narasumber 5

kalau waktu untuk memikirkan pajak ya ada sih pak, cuman kan
permasalahnya kan saya rutinitas ya, rutinitas lain di luar pekerjaan, saya
harus mengurus keluarga juga kan jadi ya mending untuk hal-hal seperti

itung-itungan administrasi perpajakan itu saya serahkan kepada konsultan

yang mereka menurut saya lebih profesional dalam hal perpajakan.
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Reference 2 - 5,54% Coverage

Narasumber 5

pernah 1x jadi waktu itu saya setelah resign dari perusahaan swasta,Saya
belum menyetorkan pajak untuk tahun pajak 2019 itu jadi saya mau
dikasih surat gitu sih. Terus dari memang dari surat itu tuh kita saya, saya
inisiatif untuk cari konsultan minta tolong coba diaturkan gimana caranya,
soalnya kan waktu itu kebetulan saya agak sibuk. Kan merintis usaha baru
ya jadi kita agak sibuk, la daripada salah daripada keliru ya mending saya

serahkan ke konsultan.

Reference 3 - 5,09% Coverage

Narasumber 5

Sebenarnya kalau harapan khusus sih gak ada. Cuman kan ya saya sih
sebenarnya fine-fine aja dengan konsultan pajak yang saya pakai sekarang
dan saya gunakan sekarang. ya reguler sih, jadi kan kayak bulan
diuruskan, tahunan juga diuruskan terus konsultasi masalah laporan
keuangan yang akan, seperti ini harusnya dimana posisinya segala
macam, saya cukup puas untuk harapan-harapan tertentu kebetulan saya

belum terpikirkan.

Reference 4 - 0,65% Coverage

Narasumber 5

Kalau saya kebetulan tipenya yang saya serahkan semua.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 4 references coded [28,11% Coverage]

Reference 1 - 6,95% Coverage

Narasumber 6

iya karena saya gak punya waktu untuk mengurusi hal itu pajak. Beberapa
project itu membutuhkan data pajak, data wajib pajak yang tertib karena
kalau data wajib pajak tidak tertib mereka tidak mengeluarkan invoice,
tidak mengeluarkan dana untuk pelaksanaan proyek. Kenapa saya
butuhkan konsultan pajak harapannya supaya data pajak saya sebagai
wajib pajak itu tertib, Kedua menghindari masalah-masalah yang akan
datang karena kan kayaknya kan sekarang kan gencar-gencarnya wajib

pajak itu disorot pemerintah terutama untuk para pengusaha. Kalau dari

awal kita memulainya dengan tertib harapannya kita gak sampai dipersulit
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lah untuk masalah pekerjaan. Konsultan pajak dibutuhkan untuk

menertibkan administrasi keuangan dan pajak itu sendiri.

Reference 2 - 5,69% Coverage

Narasumber 6

Sebelumnya kalau pas pengadaan dari orang tua dari keluarga itu sudah
cukup lama itu diatas 5 tahun ada, tapi untuk saya pribadi karena saya ikut
orang tua jadi saya itu masih belum secara sadar atau bisa dibilang belum
secara melek untuk pajak itu tak ikut ke sama orang itu ya ada sekitar 2
tahun ada, itu pun juga ada yang kalau project itu berhubungan dengan
pemerintah ataupun berhubungan dengan company dengan perusahaan,
perusahaan-perusahaan yang besar menengah ke atas itu seharusnya

melibatkan konsultan pajak tapi kalau pekerjaan itu hanya berhubungan

dengan individu jujur saya tidak melibatkan.

Reference 3 - 2,14% Coverage

Narasumber 6

Pernah sih pernah. kan kemarin semenjak orang tua gak ada itu kan karena
tidak diurusi dengan baik, saya pun juga belum punya waktu buat bereske
sempat dikirimi surat tapi gak terlalu saya respon hanya saya simpan aja

suratnya .

Reference 4 - 13,33% Coverage

Narasumber 6

Wajar itu,kita punya track record, cash flow seperti apa. Track record
kalau aku kan kerja di bidang proyek, Track record untuk aku proyek
sekian,kan otomatis kita harus jujur ya namanya konsultan kan dia akan
tahu seberapa banyak punya kita ,seberapa jauh usaha kita. Harapan itu
juga seorang konsultan juga siap memberikan hal yang wajar itu. Oh kamu
kamu mau ke depan seperti apa ini, pengembangan usaha mu kamu, mau
Sebanyak apa ini mau kamu ekspansi ke situ seorang konsultan
memberikan pandangan yang netral. Netral itu gini Oh kamu kalau mau
ke arah ke sana kamu ekspansi keluar, maka kamu harus memenuhi
persyaratan ini ini ini yang harus kau perbaiki nilainya ini ini ini ini ini
kalau harus dibayar-bayar yang ini ini ini ini. Kalau aku pribadi gak

perlulah misal e kamu jangan bayar yang ini lagi kecil tapi itu nanti malah
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merugikan kedepannya ketika pemeriksaan legalitas, pemeriksaan
pekerjan dilihat ada yang gak wajar nanti akhirnya proyek gak jalan itu
sendiri secara pribadi itu gak wajar. Wajar itu sesuatu yang benar dan baik
tapi itu memberikan dampak yang bagus untuk kedepan. kenapa ndak,
Kalau malah ditutup-tutupi, malah jadi besoknya mungkin belum terasa
katanya sebulan 2 bulan tapi setelah setengah tahun ,1 tahun harus gini
kita malah dikenakan denda yang besar atau malah amit-amit kita jadi gak

bisa jalan usahanya buat apa-apa. Yang penting wajar maksud saya adalah

hal yang benar dan baik.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 4 references coded [16,08% Coverage]

Reference 1 - 5,60% Coverage

Narasumber 7

Saya menggunakan konsultan pajak karena terus terang pertama saya gak
paham aturan pajak karena memang dulu waktu pas SMA itu yang ada
pelajaran cuman akuntansi ya pak belum ada pelajaran tentang perpajakan
kemudian sekarang kan juga negara sudah lebih tertib secara pajak jadi ya
saya mau, cerita-cerita teman-teman kadang ada yang ada pengalaman
pajaknya gak bener berakibat dengan denda dan macam-macam,
keribetannya dipanggil Kantor Pajak itu ya saya males menghadapi itu
semua, saya pengen jujur cuman saya gak tahu aturannya dan tidak ada
waktu untuk mempelajari sendiri tentang peraturan perpajakan. Makanya

saya pikir pakai konsultan pajak aja.

Reference 2 - 4,00% Coverage

Narasumber 7

tentunya lebih enak ya setelah pakai konsultan pajak karena kan tentunya
dalam kehidupan ini kan juga setiap hari beban kita kan juga bertambabh,
sudah beban bertambah masih tambah harus mikir yang yang lain-lain
yang sebenarnya ternyata ada jasa lain yang menyediakan untuk
membantu kita memikirkan hal tersebut dalam hal ini kita berbicara
tentang konsultan pajak jadi dengan adanya konsultan pajak di saya

merasa sedikit, sedikit banyak beban saya tuh berkurang.
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Reference 3 - 1,92% Coverage

Narasumber 7

Betul-betul, ditambah lagi dengan pemerintah sangat mendukung sih di
era Pak Jokowi ini yang bener-bener pajak harus tertib, pajak harus tertib

banyak di sounding di sana-sini itu membuat saya semakin ya harus tertib

pajak

Reference 4 - 4,55% Coverage

Narasumber 7

Biasanya kita nanti dikasih tahu apa aja yang harus dilaporkan tiap bulan
kepada konsultan pajak kemudian kalau sudah nanti kalau misalnya ada
perlu laporan apa atau yang SPT tahunan butuhnya berkas apa aja tuh kita
akan di info kok jadi kita tinggal kayak dikasih checklist ini harus ngasih
apa-apa apa-apa aja dan kita tinggal melengkapi itu aja kalau masih ada
yang belum ngerti tinggal tanya nanti akan di jelaskan saat itu sangat
membantu sekali saya nggak perlu uplek-uplek apa aja sih yang kurang,

apa aja yang kurang gitu

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 1 reference coded [5,71% Coverage]

Reference 1 - 5,71% Coverage

Narasumber 8

iya sih iya, untuk untuk perubahan-perubahan yang kemarin terkait waktu
ada covid apa itu konsultan saya membantu jadi istilahnya ada perubahan
seperti ini,ada perubahan seperti ini. Jadi kita pun ketika pandemi pun
juga pusing ya istilahnya nggak usah mikir pajak aja sudah pusing, pusing
cari omset kan kalau kita gak tahu perpajakannya istilahnya kan kemarin
juga saya juga banyak ya mungkin kemudahan-kemudahan ya dari pajak
itu, kalau kita gak di info kan gak paham. Itu sementara itu kalau langsung

tanya ke petugasnya pajaknya kan ya gimana ya..

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 5 references coded [24,32% Coverage]

Reference 1 - 3,78% Coverage

Narasumber 9

Saya mengunakan konsultan pajak itu ketika ada tax amnesty pertama kali
itu, itu saya pertama kali mengunakan konsultan karena sebelumnya itu

bukannya gak bayar pajak tapi lebih ke belum ada edukasi. Soal pajak itu

gimana harus bayar atau enggak?,Tapi karena Pak Jokowi itu kan waktu
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itu kan tax amnesty dan lain sebagainya Itu bener-bener gencar banget
sampai membuat kehebohan gitu istilahnya jadi kita jadi mulai tahu mulai
cari konsultan itu gimana nih saya harus memulai langkah untuk ngatur-

ngatur pajak gitu di usaha

Reference 2 - 5,97% Coverage

Narasumber 9

Ga sih, selama ini konsultan sudah mengurus dengan baik jadi gak, gak
sampai pernah dapat surat yang gimana-gimana sih dari pajak resmi
pemerintah sendiri gak pernah sih. Kalau misalnya ada yang kita harus
urus itu biasanya konsultan yang sudah ngurusin, jadi kita cuma ya
memberi berkas tanda tangan, terus kita laporan aja, kita gimana
keuangannya gini gini gini gini biasanya konsultan sudah memberi
informasi. Kalau ada informasi-informasi baru juga seperti kemarin
pandemi kan ada yang keringanan itu loh untuk pajak, itu konsultan
memberi tahu punya ibu segini ya, ada keringanan segini. Apakah gimana,
apakah masih memberatkan atau apa terus kemarin dilihat ya kelihatannya
masih mampu,kalau masih mampu kita gak aneh-aneh, gak kita tawar-
tawar gitu. Ya udah oke cukup membantu udah kalau gitu semua sudah

diurus sih.

Reference 3 - 5,74% Coverage

Narasumber 9

Konsultan pajak tu ya terpenting jadi orang yang bisa menengahi ya antara
pemerintah dan kita sebagai rakyat yang sebenarnya juga tahu gak tahu ya
soal pajak kadang-kadang dipikir kita pengusaha itu kan yang mikir kan
mikirannya kita ya sudah bagaimana dapat omset, penjualannya
bagaimana, sehari-hari tentang pekerjaan kita kalau suruh mikirin pajak
kita gak kapasitas mikir detail gitu ya. jadi kita tahunya Ya sudah kita
kalau bayar pajak segini, kewajiban kita kepada negara, kita juga gak berat
nanti kalau misalnya ada perekonomian yang resesi atau apa di harapan
dan juga misalnya ada keringanan pajak atau apa ya udah kita seperti
itulah harapan untuk konsultan ya terus terus membantu, membantu
pengusaha membantu Kita sebagai yang rakyatnya gitulah ke pemerintah

menjembatani begitu
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Reference 4 - 3,85% Coverage

Narasumber 9

Untuk setor bulanan lalu untuk SPT tahunan dan lain sebagainya sebagai
pengusaha yang pasrah aja ke konsultan pajaknya ya. Lebih efisien. Kalau
setor-setor sendiri,ngurus sendiri, waktu juga bingung ngantri sendiri,
kalau gak tahu ya namanya juga birokrasi kadang-kadang kita kalau gak
tepat pada sasarannya lama antrinya dan sebagainya. Udah trauma sih
birokrasi-birokrasi gitu mending kita serahkan kepada orang lebih ngerti,

jadi gak dibohongin juga kan sama oknum-oknum kan, kalau pakai

konsultan kan jelas gitu, sudah terbiasa.

Reference 5 - 4,98% Coverage

Narasumber 9

pasti semuanya tahunan itu, ya tahunya kita cek lah pada intinya sedikit-
sedikit 0o..SPT segini. Kalau wajar kita serahkan ke konsultan langsung,
OK confirm gitu .Tapi kalau gak wajar ya biasanya kita yang tanya si itu
gimana sih ini kok pajaknya segini kq gini kondisi-kondisi lagi berat ya
dalam usaha gitu kadang-kadang kita, ya bukan nawar ya tanya gimana
nih, bisa gak diajakin keringanan atau apa yang bisa dibantu dari kita para
konsultan kita harapkan juga membantu pemerintah, juga membantu kita
juga daripada, daripada nanti kita berat juga jadi males bayar, telat bayar
kalau gak bisa bayar, nunggak juga ada denda jadi ribet sendiri jadi

mending kita ngomong gitu, dibantulah.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 6 references coded [43,82% Coverage]

Reference 1 - 4,43% Coverage

Narasumber 10

Gak mau ribet. Intinya itu sih ya. Soalnya kan ini bisnisnya keluarga jadi
ya udah sekalian aja karena kan nyangkut ya di SPT saya pribadi pun juga
akan nyangkut SPT perusahaan dan istilahnya sekeluarga saya pun juga
akan nyangkut semua gitu untuk perpajakannya dan itu ya mungkin orang
lain pun juga semua ya. Keluarga saya tuh kayak istilahnya masih yang
kayak anti pajak intinya kayak yang males banget ngurusin pajak itu,
kayak pengen kerja kerja kerja kerja dapat duit dapat dapat duit tapi ya
udahlah, jangan digangguin masalah pajak jadi kaya, kaya saya udah wes

pakai konsultan aja lah biar gak caranya biar kita pun juga enak ya
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kerjanya lancar, bayar pajaknya ya udah sewajarnya udah terus kayak biar
gak pusing aja gitu nggak pusing mikirin sendiri juga untuk SPT SPT

segala lah itu.

Reference 2 - 0,25% Coverage

Narasumber 10

lebih baik cari omset ngapain ngurusin pajak.

Reference 3 - 6,42% Coverage

Narasumber 10

Iya pasti. Kalau gak nti saya bingung, nanti saya panik. Waktu itu udah
minta sebelum dulu pernah kan kayak tadi suratin tuh kayak ada salah di
SPT tahunan gitu kan, tangan perusahaan terus udah kayak apa sih yang
ngerti kan saya gitu Ya. udah coba saya cek dulu Emang bener salah apa
enggak ,tapi emang bener salah, saya juga langsung terbuka aja sih sama
konsultan saya gitu kan, ini itu saya salah tuh kayak gini gini gini gitu dan
akhirnya, kalau gak terbuka Ya nanti konsultannya juga bingung ngasih
solusi nya gitu kan dan untungnya maksudnya bisa ngasih solusi bisa
ngarahin ini sebaiknya gimana nanti ketemu waktu itu kayak saya saya
diundang untuk ke kantor pajak pertama kali itu kayak rasanya deg-degan
nanti kalau salah njelasinnya gimana, nanti kalau dendanya lebih gede
lagi. kayak gitu untungnya kan Ya udah ke akhirnya ke Kantor Pajak
ditemenin sama konsultan udah saya bawa data-data yang seperlunya
yang memang diminta, udah dikasih kan juga ke ARnya dan waktu itu
kayak Oke ARnya sudah terima terima aja kan dengan apa Oke memang
saya salah di SPT, Oke dendanya. Ya udah akan saya bayar kan ya udah,

Ya udah clear selesai gitu loh.

Reference 4 - 21,52% Coverage

Narasumber 10

Harapannya sih masih ada sih Ya maksudnya gini itu sebelum saya kan
udah ini tuh ganti konsultan yang kedua ya. Jadi waktu pertama ini yang
saya pribadi yang kalau perusahaan kayaknya sudah ganti sampai ini
ketiga keempat gitu. Ada beda-beda gitu waktu yang awal pertama, itu

formalitas saja setau saya yang perusahaan yang itu orangnya kayaknya

sudah punya jabatan dulunya dia sudah banyak kenalan di pajak jadi
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kayaknya Oke kita pakai dia aja istilahnya backupnya banyak gitu di
kantor pajak. di kantor pajak backupnya banyak gitu tapi ternyata kan dia
tuh kan sudah tua ya Terus kalau udah kayak sekarang kan semua pajak
itu komputer semua dan dia ada kekurangan di situ terus kayak mungkin
bagi dan dia tuh sekarang kan kayak peraturan pajak ada banyak macam-
macamnya, mungkin dia kurang update ujung-ujungnya karena sekarang
juga perbarui terus ya, Jadi kita yang yang dulunya kayak asal-asalan
formalitas aja terus kayak sekarang sama mereka beneran dianalisis teliti
gitu kan terus kayak ya yang dulu nya pun juga ternyata salah gitu dulu
tuh salah gitu kan berubah yang kedua setahu saya gitu kan yang kedua
yang juga saya pun pernah saya pakai itu itu juga masih dengan pikiran
lama saya ya formalitas aja gitu bayar seperlunya aja gitu wae sing penting
aku karangke istilahe itu udahlah karangke aja, karangke aja, karangain
aja pajak mau berapa yang penting aman, pokonya bayar nggak terlalu
banyak itu kan waktu itu ya bener jadinya kacau itu kan itu bener-bener
kacau kayak cuma buatan admin, mungkin konsultannya itu emang pinter
ya dia pun aku terus pernah ngasih solusi gini-gini aja gitu bisa polusi tapi
dia tuh karena kebanyakan pegawai atau kebanyakan klien lain juga ya
dia kan pakai pegawai banyak itu kan, punya saya kacau balau intinya
kayak gitu kan ada apa namanya tuh kayak gak terlalu diurus saya pun
waktu mulai belajar pajak sendiri terus ada temen konsultan pajak pindah
ke temen konsultan pajak ini ya, saya juga tanyakan ini Neraca laba rugi
itu dari mana gitu kan angka-angka itu sebenarnya dia dapatnya itu
darimana karena dia biasanya si konsultan yang dulunya tuh kayak
mintain data ini lah rekening ini, rekening ini perusahaan terus nanti aku
ada beli apa-apa aset nti nambah gitu kan udah apa namanya waktu saya
kroscek sama yang dia bikin itu kayak ini salah, ini salah ini salah.banyak
banget salah e. Terus waktu meeting sudah mau laporan gitu itu kan kalau
pribadi kan Maret kalau perusahaan kan April tenggat e kayak aku udah
ngasih data ke dia itu udah dari awal Maret tapi kayak gak di olah-olah
istilah e kayak sengaja gitu loh biar mepet gitu kan waktu mepet itu di
kantornya dia bahas itu baru ketahuan salah lho kamu dapet angka ini

darimana,darimana udah ni bener-bener mepet sekali waktunya .Terus
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sama dia tuh udah udah lah dia tuh sukanya jadi sudah bertahun-tahun
mungkin 3 tahun ya sama dia dia selalu mengulang kata-kata yang sama
ya udah ini kan sudah tenggat waktunya aoa kita gini aja laporan yang
dulu aja ini segini nanti kok setelah itu barulah kita pembetulan gitu tapi
tidak pernah dilakukan 3 tahun gak pernah dilakukan lalu lanjut lagi
ketahun berikutnya, ke tahun berikutnya berikutnya kayak gitu lagi tahun
berikutnya begitu lagi sampai saya sebel sendiri kan akhirnya udah saya
pindah pindah. Ya udah baru yang benar-benar istilahnya bisa tanya kalau
yang dulu tuh kayak saya kurang difasilitasi gitu kayak Saya tuh mau
nanya ini neraca dapat dia itu tuh kayak apa tuh bisa mengalihkan
pembicaraan gitu kan. saya nggak dapat penjelasan dari dia sudah pindah
kan konsultannya yang masih lebih baik juga gitu aja saya mau juga tanya
angka apa tuh dia bisa menjawab dengan jelas dan saya bisa menerima
misalnya ya itu bisa ngasih solusi-solusi yang juga bagi saya tuh kayak
diajak diskusi lebih nyaman aja lebih enak gitu. kayak aku begini

kayaknya enak enak maksudnya enak aja yang sekarang.

Reference 5 - 1,68% Coverage

Narasumber 10

Ya dan maksudnya udah sekarang pun juga bayar pajak. Ya udah
Maksudnya oke ini tetap sekarang juga saya pun proyeknya pun,klien-
klien sudah mulai sadar pajak ya. Dan mereka pun juga yang bukan yang
selalu nutupin terus gitu gak gitu kan jadinya ya lebih enak juga sih buat

saya untuk laporan pajaknya.

Reference 6 - 9,51% Coverage

Narasumber 10

kalau apa namanya ya ndampingin maksud saya kalau saya di suratin gitu
kan saya bisa foto ini aku dapat surat kayak gini gitu kadang-kadang
emang ada yang surat kayak saya cuma pemberitahuan aja tapi ada yang
memang itu ada masalah gitu kan Nanti dia bisa kok saya cuma masalah
tadi memang bisa ngasih solusi nggak sama kayak tahap-tahapannya ya,
ini ada masalah di sini nih gimana ya tahap-tahapannya gitu nanti dia akan
ngasih solusi atau mungkin di pelaporan masa gitu kan kadang-kadang

maksud saya pun juga itu kan ada terkait PPN segala faktur pajak keluar
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gitu lah itu kan juga ada yang sedang bermasalah juga dengan klien saya
atau dengan supplier saya gitu kan. itu kan juga agak ribet itu yang kayak
saya kudu revisi, kudu batalin faktur la itu kan kalau misalnya saya gak
pakai konsultan juga saya bingung gitu caranya gimana gitu. jangan
sampai nanti saya salah pencet dapat saya bayar pajaknya gede gitu kan
atau mungkin kena denda besar.Sangat berperan sekali terus kok misal
waktu kemarin saya di suratin ada masalah di SPT tahunan saya pun
didampingi sampai ke kantor pajak mungkin waktu covit kemarin ada
perubahan peraturan atau mungkin ada apa sih kayak insentif kayak gitu
gitu kalau saya orang biasa, maksudnya kalau gak pakai konsultan tuh. Ya
udah saya mikir ya udah ya bayar aja gitu padahal harusnya ada
insentifnya, ada fasilitas-fasilitas gitu. Terus keringanan itu tahun ini 500jt
awalnya gak bisa bayar kayak gitu kan saya kan gak akan tahu kalau saya
gak ada konsultan.Maksudnya konsultan yang sekarang ya, ya lebih
informatif aja gitu kan lebih peraturan pajak tu buanyak saya pun juga
mau nyari yang uptodate apa itu di mana saya juga bingung itu dapetnya

dari konsultan aja

Coding Oftoritas

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 1 reference coded [3,35% Coverage]

Reference 1 - 3,35% Coverage

Narasumber 3

Belum pernah sih tapi dulu pernah ada pengalaman ya tiba-tiba tempat
saya itu didatangin sama petugas pajak katanya sih. Terus dia bilang
kurang bayar tiba-tiba dia bisa tahu nama, apa apa apa dibilang kurang
bayar pajak gitu. ya tiba-tiba harus harus harus eee ga..ga.. langsung minta
sekian gitu. Nah setelah ditelusuri itu kayaknya dia ga tau ya mantan

petugas pajak atau gimana.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 1 reference coded [1,24% Coverage]

Reference 1 - 1,24% Coverage

Narasumber 4

Kalau datang ketemu langsung ,ya datang atau kita ketemu di kantor pajak
belum pernah, pernah nya ya paling ya surat menyurat yang kita terima

surat.
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 1 reference coded [8,77% Coverage]

Reference 1 - 8,77% Coverage

Narasumber 7

pernah-pernah tapi saya lupa kalau dulu belum pakai konsultan pajak
Saya pernah dapet apa enggak ya saya lupa, kayaknya pernah sekali tapi
saya telepon AR kalau nggak salah waktu itu. Tapi ya itu masih gak paham
kan sama sekali tentang pajak. Tapi gak sering sih cuma dapat 1 kali kau
gak salah setelah pakai konsultan pajak pernah dapat 2, 3 kali mungkin
ya, tapi yang jelas kalau dulu waktu belum ada konsultan pajak kita dapat
pasti deg-degan, terus pusing mikir sendiri. Kalau sekarang ada konsultan
pajak, dapat surat tetep ada deg-degannya kalau sudah namanya pajak
selalu bikin deg-degan, ada salah apa ni. Walaupun kita tidak bermaksud
untuk istialah ngakali atau apa kita kan nyatanya jujur cuman kan takut
ada kesalahan yang kita buat karena ya memang kita karena kita kurang
paham itu dapat tetap deg-degan cuman kan gampang sekarang tinggal
laporan sama konsultan pajak ini saya dapat surat ini, di fotoin gimana ya,
udah terus itu beres konsultan pajak yang yang hubungin dengan ARnya

kontek-kontekan gitu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 2 references coded [6,41% Coverage]

Reference 1 - 4,29% Coverage

Narasumber 8

Saya tu Kalau perpajakan kan memang tidak begitu paham ya Jadi bisa
dibilang buta juga.Mungkin ya kalau tahu ya mungkin ya sedikit-
sedikit .saya mau ngurus sendiri kadang-kadang apa kok saya lihat tuh
ribet juga. Belum lagi nanti kalau ketemu sama apa itu Ar ya, petugasnya
itu dia sedang banyak hal gak paham gitu. Saya untuk mengurus itu tuh

saya gak bisa gitu kadang takut juga ya pak ya. Takut juga ya mungkin ya.

Reference 2 - 2,12% Coverage

Narasumber 8

Waktu itu kalau sih denda langsung yang banyak,gak.Cuma waktu itu
petugas pajaknya kadang-kadang itu tanya apa tu kan mendetail ya banyak
hal yang kadang saya gak paham, yang ditanyakan juga gak paham juga.
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 3 references coded [18,19% Coverage]

Reference 1 - 9,18% Coverage

Narasumber 9

Oya,Soal trauma pajak sebenernya karena dulu awal-awal itu ya ga ada
ya karena malah ga tahu soal pajak dan lain sebagainya, tapi kalau setelah
bayar pajak itu ada sih yang masih, masih kadang-kadang sampai
sekarang pun masih sering membuat jengkel. AR..AR sering kirimin
surat, tahu AR ya dikirimi surat. Surat Itu beberapa kali AR kirim surat ke
rumabh, ke kantor gitu tulisannya silahkan anda, surat cinta. Ya bener gitu,
surat apa ni jadinya kan wong kita sudah bayar sudah bener.Tiba-tiba ada
CV kayak ngarang-ngarang sendiri gitu lo. Nama CV, nama CVnya apa
nama belakang kita dicatetin dibelakang CV situ. Jadi AR nya buat-buat
CV sendiri, kita aja ga tahu CV siapa, tempat siapa jadi itu yang bikin
jengkel dan kadang-kadang juga di rumah keluarga juga itu ada yang
dikirimin, ini siapa yang, yang maksudnya bikin CV di sini dan lain
sebagainya padahal itu nggak ada gitu. Takutnya kalau dikirimi gitu terus
lama-lama yang lainnya juga itu malah jadi cuek. Cuek itu maksudnya
surat pajak itu paling AR lagi..AR lagi yang kirim asal lempar gitu lama-
lama surat dari pajak kan pasti di cuekin. lama -lama kalau surat dari
pajak. Malah yang benar-benar surat, misal pajak mau ngirimin apa,

malah gak dibuka gara-gara jengkel dikirimin surat dari AR gitu aja sih.

Reference 2 - 5,16% Coverage

Narasumber 9

Saya langsung telepon dengan konsultannya, saya bilang dapat surat
seperti ini, seperti ini. terus ya sejauh ini sih terus setelah diurus sih saya
nggak, nggak, nggak sampai tanya-tanya lagi gimana gimana gimana
karena emang ternyata AR gak datang nggak apa ya saya anggap ya sudah
diurus dengan baik oleh konsultan gitu. Cuma kadang-kadang ya berapa
bulan kemudian ya datang lagi gitu ,tapi seperti saya bilang tadi, terus jadi
terbiasa, sudah diemin ajalah. Wong kita juga mau didatengin juga mau
dilihat keuangan dan sebagainya dibuka aja, emang ga ada apa-apa. kita
udah bayar juga jadi ya biarin lah cuekin aja AR nya jadinya
gitu .Mungkin AR nya perlu diedukasi jangan salah lempar terus ini

kemana-mana ni.
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Reference 3 - 3,85% Coverage

Narasumber 9

Untuk setor bulanan lalu untuk SPT tahunan dan lain sebagainya sebagai
pengusaha yang pasrah aja ke konsultan pajaknya ya. Lebih efisien. Kalau
setor-setor sendiri,ngurus sendiri, waktu juga bingung ngantri sendiri,
kalau gak tahu ya namanya juga birokrasi kadang-kadang kita kalau gak
tepat pada sasarannya lama antrinya dan sebagainya. Udah trauma sih
birokrasi-birokrasi gitu mending kita serahkan kepada orang lebih ngerti,

jadi gak dibohongin juga kan sama oknum-oknum kan, kalau pakai

konsultan kan jelas gitu, sudah terbiasa.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 2 references coded [22,71% Coverage]

Reference 1 - 16,29% Coverage

Narasumber 10

Kalau dulu saya belum ini sudah beberapa tahun lalu. jadi sebelum saya
pun juga nyemplung pakai pajak juga,mungkin karena dulu ya ngadepin
orang tua jadinya tuh sampai dibawa ke anak segala jadi begitu ada
petugas pajak yang datang tuh kayak langsung mingkem ditanyain,
ditanyain apa tuh kayak seirit-iritnya gitu.Jawabannya ngirit sekali
aja ,apa ngomong nggak usah nggak ngerti Bikin jawaban yang ambigu,
singkat intinya seperti itu. setelah saya sudah melalui beberapa kali. Ya
udahlah masalah-masalah itulah surat-suratan yang dari anaknya emang
cuma pemberitahuan berubah data ada juga yang beneran
masalah.Sekarang kalau ada surat datang tuh kayak pertama tuh kayak
tenang dulu aja jangan langsung panik itu kan dibuka dulu aja isinya apa,
dipahami ada kan juga kayak kemarin kan tax amnesty juga disurati kan
udah lebih kayak gimana. sekarang saya lebih-lebih ya karena sudah mulai
agak terbuka sama pajak jadi kan juga ya dibawa santai aja sih ya surat-
surat petugasnya pun juga sebenarnya kan juga aku harus saya gak ngerti
sayang dulu gimana petugasnya. Coba kalau yang sekarang yang saya
temui itu kayak ya ramah-ramah aja sih ya.Saya dapat kontak, di kontak
sama dia tuh ya. Oke dia ngasih informasinya juga oke lah kayaknya
bukan yang saya langsung dituduh kamu apa omset segini tapi kamu bayar
pajak segini,gak bukan yang kayak gitu, gitu tapi dia tuh cuma ya memang

lebih kaya dia lebih fasilitasi kita juga ya. Sebelum kayak mungkin juga
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sebelum ini ada surat boleh gak minta datanya gitu saya soalnya kok
disistem pajak kog cuma segini doang, Waktu itu kayak gitu terus Ya udah
kasih aja datanya kan emang sudah ada udah kasih aja lah ke AR. Terus
waktu itu juga tapi emang sebelumnya tetep saya pun juga ya konsultan
konsultasi juga ya ke konsultan gitu bener gak kalau jawabnya gini bener
nggak ini data yang diminta dia tuh maksudnya ini gak kayak gitu kan
untungnya konsultan saya pun juga bisa diajak diskusi ya gitu kayak
istilahnya ya juga ngasih tahu Oh gini aja, gini aja bisa ngarahin lah
intinya kayak gitu jadi ya sekarang sih tenang-tenang aja ya ketemu sama
Ar pajak. Ya udah gitu malahan ya diajak bercanda pun juga pernah gitu
kan di wa kayak saya salah input input data apa sih UMKM kebanyakan
nulisin digit angkanya, itu omsetnya itu yang saya masuk kan omsetnya
bukan 0,5% nya,untungnya tapi kan ternyata waktu itu saya batalin gitu
kan cuma di tiba-tiba AR itu kan juga wa saya ibu benar-benar ada setoran
harus nyetor pajak segini? itu saya juga bukan buat saya batalin. Apa
sudah masuk ke sistem ya itu saya salah, salah input gitu kan terus itu. Oh
ya sudah terlanjur masuk tapi gak papa masa ini nanti saya ini buat saya
lapor buat laporan saya ke atasan aja. Terus saya bercandain bu,kalau saya
nyetor pajak segitu belum level saya bu sampai segitu tuh bayarnya
belum-belum sultan, saya ngomong gitu kan. Kayak apa namanya kalau

nanti sudah jadi sultan jangan lupa lapor pajak ya.

Reference 2 - 6,42% Coverage

Narasumber 10

Iya pasti. Kalau gak nti saya bingung, nanti saya panik. Waktu itu udah
minta sebelum dulu pernah kan kayak tadi suratin tuh kayak ada salah di
SPT tahunan gitu kan, tangan perusahaan terus udah kayak apa sih yang
ngerti kan saya gitu Ya. udah coba saya cek dulu Emang bener salah apa
enggak ,tapi emang bener salah, saya juga langsung terbuka aja sih sama
konsultan saya gitu kan, ini itu saya salah tuh kayak gini gini gini gitu dan
akhirnya, kalau gak terbuka Ya nanti konsultannya juga bingung ngasih
solusi nya gitu kan dan untungnya maksudnya bisa ngasih solusi bisa
ngarahin ini sebaiknya gimana nanti ketemu waktu itu kayak saya saya

diundang untuk ke kantor pajak pertama kali itu kayak rasanya deg-degan
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nanti kalau salah njelasinnya gimana, nanti kalau dendanya lebih gede
lagi. kayak gitu untungnya kan Ya udah ke akhirnya ke Kantor Pajak
ditemenin sama konsultan udah saya bawa data-data yang seperlunya
yang memang diminta, udah dikasih kan juga ke ARnya dan waktu itu
kayak Oke ARnya sudah terima terima aja kan dengan apa Oke memang
saya salah di SPT, Oke dendanya. Ya udah akan saya bayar kan ya udah,

Ya udah clear selesai gitu loh.

Coding Pemahaman Pajak

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 01> - § 3 references coded [10,22% Coverage]

Reference 1 - 4,02% Coverage

Narasumber 1

Kalau saya sih selama 2 tahun ini konsultan pajak sangat-sangat
membantu ya. Kalau waktu dulu kan saya urus sendiri itu, ada peraturan-
peraturan yang saya itu kurang apa namanya kurang, kurang memahami
gitu. Karena kan kadang bahasanya itu agak ambigu menurut saya dan
selama ini sih selama 2 tahun pakai sih nggak ada masalah sih diantara

apa nama saya dan juga di antara pajak gitu.

Reference 2 - 1,30% Coverage

Narasumber 1

Ya, agak ambigu sih menurut saya jadi kalau ditafsirkan orang awam itu

jadi bisa ada apa namanya pemahamannya beda gitu loh.

Reference 3 - 4,91% Coverage

Narasumber 1

Mungkin apa ya yang terakhir itu mungkin kalau yang saya bingung
pernah bingung itu waktu yang terakhir penggantian pajak yang 10% ke
11% ya. Nah itu saya juga bingung... apakah industri FNB kena atau
nggak karena kan kalau yang di media-media juga nggak ada apa
namanya pengelompokannya sih. Saya cari-cari di internet juga nggak
ada pengelompokannya. Saya sempat itu maksudnya mengenakan pajak
11% dan ternyata untuk industri FNB tetap 10% gitu sih kan susah juga
gitu.
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 02> - § 4 references coded [15,51% Coverage]

Reference 1 - 3,66% Coverage

Narasumber 2

Ya mengenai bahasa-bahasa, kalimat-kalimat dalam perpajakan itu ya itu
kan terkadang buat orang awam itu kan mungkin bisa disalahartikan.

pertimbangan lain juga daripada saya salah, lebih baik saya serahkan

yang lebih tahu.

Reference 2 - 3,48% Coverage

Narasumber 2

Biasanya selama ini lewat surat menyurat ya tapi kembali lagi daripada
nanti saya kesalahan untuk membaca maksudnya, saya lebih baik saya
serahkan juga ke konsultan pajaknya, supaya dia bisa membantu

menguruskan.

Reference 3 - 4,75% Coverage

Narasumber 2

Harapan. Iya, yang jelas karena peraturan perundangan apa itu
perpajakan itu selalu apa ya di-update gitu ya. Nah, itu kita juga berharap
juga konsultan itu juga update juga, bisa jadi mungkin updatenya juga
lebih tepat waktu ya. Jangan sampai nanti kita tanya malah belum tahu

seperti itu.

Reference 4 - 3,62% Coverage

Narasumber 2

Ya, yang misalnya yang covit itu. Saya terus terang juga awalnya juga
tidak tahu dengan diinformasikan begitu kita juga bisa mengerti jadi kita
bisa tahu harus berbuat apa untuk menyikapi peraturan-peraturan yang

baru itu

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 9 references coded [37,34% Coverage]

Reference 1 - 1,39% Coverage

Narasumber 3

Iya, jadi kita gak pernah dapet info apapun gitu. Jadi pikir-pikir

sedangkan perubahan regulasi terus berubah jadi kita was-was nanti

kalau salah gimana gitu.
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Reference 2 - 5,55% Coverage

Narasumber 3

Iya kemudian setelah itu kan kita pindah ke yang ada, maksudnya dia
mungkin lebih update ya soal berita tentang kita juga semakin usaha
berkembang itu kan intinya itu kita juga perlu update juga mengenai
pajak, kita lapor nya juga perlu gimana gimana, terus kita juga dengar-
dengar jadi orang sekarang itu harus transparan, usahanya harus
transparan harus gini kalau gak nti kita repot sendiri. Semua nge-link
arah pajak ,kita bayar pajak dan semua arah antara beli aset atau apapun
kita bergerak kita perlu, perlu apa perlu tahu itu arahnya harus gini harus

gini. itu kita memerlukan konsultan pajak yang mumpuni, yang bisa

membimbing.

Reference 3 - 2,23% Coverage

Narasumber 3

Iya sangat membantu, sangat berperan karena jujur kita sama sekali bisa
dibilang gak paham lah ya soal pajak tapi kita pengen gimana caranya
bayar pajak yang benar. Itu apa sedikit demi sedikit kita belajar dari

mereka, mereka membimbing pelan-pelan gitu.

Reference 4 - 7,34% Coverage

Narasumber 3

Ada sih yang pertama, waktu itu saya pake konsultan, ya itu
konsultannya kurang bisa update atau kurang kurang bisa
berkomunikasi tentang apa yang kita butuhkan itu regulasi apa atau apa
gitu, terus kemudian untuk saya juga sering dikasih tahu orang , kamu
hati-hati pakai konsultan pajak, konsultan pajak itu emangnya mbelain
kamu, nggak lah mereka juga maksudnya banyak yang kerjasama dalam
artian gitu. Pikir jeleknya gitu ya, banyak yang kerjasama sama orang
pajak datamu kamu buka gitu maksudnya hati-hati lo sama sembarangan
kayak gitu. Banyak yang bilang kayak gitu juga. Kalau saya sih
cenderung berpikir untuk yang pertama saya cari yang pasti juga yang
maksudnya yang mumpuni yang profesional jadi dia bisa menjadi
penengah untuk, untuk kita sebagai pengusaha juga untuk pajak dari

mereka, mereka bisa menjadi penengah yang baik.
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Reference 5 - 1,64% Coverage

Narasumber 3

Kita biasanya langsung tanya konsultan. Karena terus terang ya
pemahaman pajak saya juga gak yang terlalu dalam ya. Jadi kalau

terima-terima gitu kita pasti konsultasikan dulu sama mereka.

Reference 6 - 3,23% Coverage

Narasumber 3

Iya iya ,mereka membentuk kesadaran kita juga sih maksudnya untuk
kenapa kita harus transparan, kenapa kita harus membayar pajak, kenapa
kita tidak boleh umpet-umpetan, itu mereka membangun membangun
pandangan yang maksudnya cukup membantu. Jadi sekarang ya kita
pelan-pelan juga terus memperbaiki, pelaporan pajak kita juga. Mungkin

kayak apa namanya program pemutihan.

Reference 7 - 2,55% Coverage

Narasumber 3

Iya pengungkapan sukarela kayak gitu itu, gitu itu. Itu kan mereka jelasin
ayo cepet kamu harus lapor kayak gitu, ini ini ini supaya nanti besoknya
gini gini gini itu, kalau gak konsultan pajak kan kita ga keseharian kita

gak pernah belajar gitu-gitu ga tahu ada info-info itu, harus gimana.

Reference 8 - 5,50% Coverage

Narasumber 3

Iya, iya bener sih peraturan-peraturan pajak itu kan sering berubah ya.
Mereka membantu update ke kita itu, kemudian ke depan juga juga
sering nih sesama kita, teman-teman gitu cerita ini kalau zamannya ini
sekarang pemerintah sekarang regulasinya begini. kan kita sudah kadung
apa namanya lapor semua, buka-bukan. Eh, ternyata besok ganti
pemerintahan , ganti presiden, ganti lagi regulasinya pajaknya. La itu
nanti gimana ,kita kadung, kadung buka-bukaan ternyata modelnya nanti
beda lagi. itu sebagai orang yang mungkin pemahaman pajaknya juga
minim, kita perlu bantuan dari mereka untuk gimana kayak gimana

kayak gimana gitu.
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Reference 9 - 7,91% Coverage

Narasumber 3

Awalnya mungkin karena, karena denger itu ya, yang pertama atau
dengar cerita-cerita tentang pajak yang kadang mengerikan itu kan,
akhirnya kita berpikir kita nggak ngerti, nggak ngerti terlalu banyak itu.
Nah terus akhirnya kita berpikir kita butuh bimbingan, itu ada yang
ngasih tahu,butuh ada yang ngarahin gitu maksudnya kita jadi kita
ibaratnya kita cari konsultan yang mempuni itu, ya karena tapi kalau
pada saat saya pakai konsultan masih banyak sih, sekitar saya yang
masih belum, belum berpikir untuk kesana banyak yang bilang buat apa,
buat apa nggak perlu kamu bayar pajak, kayak gini nggak cari konsultan
hati-hati konsultan tidak semuanya semuanya bener loh, maksudnya data
buka-bukaan bla bla bla misalnya kayak gitu. Awalnya kayak gitu dulu.
Cuman saya berpikir karena ya pelaporan kayak pelaporan perubahan,
kayak gitu-gitu, kita juga banyak nggak tahu, jadi lebih baik kita pakai

konsultan

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 7 references coded [28,78% Coverage]

Reference 1 - 5,05% Coverage

Narasumber 4

betul, kadang ada peraturan pajak, perubahan-perubahan semuanya
misalnya aja kemarin ada tax amnesty (TA) itu kan kita kalau gak ada
konsultan kita nggak tahu ya, ternyata ada ini itu. Caranya bagaimana
ikut TA itu semua kan konsultan, kan emang dia bidangnya dia tau atau
peraturan perkembangannya seperti apa, perubahannya apa, Tata
caranya makanya kita butuh konsultan untuk melangkah apa yang kita
mau lakuin pergerakan secara keuangan atau secara pajak kita memang
butuh konsultan ya untuk tahu semuanya Itu karena kita gak cukup tahu

atau gak cukup banyak waktu juga untuk mencari tahu untuk hal itu.

Reference 2 - 1,79% Coverage

Narasumber 4

Iya betul. Apa yang kita ucapkan takut, apa yang kita lakuin takut keliru
ya, kita bertindak. Sebenarnya yang betul harus bagaimana kita terhadap

pajak. kan kita sebagai orang awam kan gak bisa sembarangan juga kan.
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Reference 3 - 8,80% Coverage

Narasumber 4

kita pakai jasa konsultan pasti ya berharapnya mungkin konsultan aktif,
kita pun juga harus aktif jadi timbal balik ya jadi ada peraturan apapun
semuanya kita saling tahu, terus misalnya kita ada yang harus bagaimana
seengga-engganya ada konsul yang beri tahu sampai di mana kita harus
misalnya ada keliru harus gimana sebagai wajib pajak Selain kita open
ya, open pajak kan itu udah, udah ibaratnya bahasa sehari-hari kalau
open pajak, tapi ada hal-hal lainnya yang mungkin yang kita nggak tahu
jangan sampai kita tiba-tiba dapat surat dari kantor pajak ternyata kita
kejadiannya kita akhir ujung-ujungnya kan kalau pajak ya duit kan,
ujung-ujungnya pasti di situ ya, duit, duit ya karena dia juga dikejar
target,Kantor Pajak. Semua pajak-pajakkan dikejar target, mereka pasti
mencari-cari lah itu. Untuk menghindari semua gitu kita juga perlu
dikasih tahu atau gimana ya supaya jangan sampai kejadian sudah

terlanjur. Kalau sudah terlanjur kejadian ya mau nggak mau gimana lagi

Reference 4 - 5,53% Coverage

Narasumber 4

mungkin juga kalau saya pribadi lebih mungkin dengar ya, semua-semua
sekarang berhubungan dengan pajak kita dengar-dengar semuanya. kita
mau melangkah kadang-kadang benar atau enggak langkah Kkita.
Semuanya itu kita ngopi sesuatu, kita ikut asuransi semua ada
hubungannya dengan pajak, hutang piutang semua ada pajak,
supplier,customer. Langkah kita kan nggak tahu bener apa nggak itu
makanya akhirnya kepikiran, terus dan kebetulan ada kenalan, dia
konsultan pajak ya akhirnya kita putusin ikut konsultan pajak. Tak kira
pakai jasa konsultan pajak karena semua untuk langkah-langkah kita
supaya tepat ya maksudnya untuk menghindari semua yang tidak

diharapin ya .
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Reference 5 - 3,66% Coverage

Narasumber 4

Konsultan saya cukup, sudah cukup itulah cukup dia bisa mengarahkan
untuk peraturan, ada peraturan ini pembaruan semua untuk ada tax
amnesty, ada apa semuanya dia regulasi-regulasi menyusun laporan
keuangan kita, SPT, setoran, kapan harus setor. Kalau gak kita suruh
ingat-ingat semuanya nggak mungkin ya, kadang dengan adanya

konsultan kita diingat harus setoran terus SPT tahunan. Semuanya bisa,

bisa kita rasain dengan pakai konsultan.

Reference 6 - 0,73% Coverage

Narasumber 4

Iya mereka sampaikan sih ke kita sebagai wajib pajak kleinnya kita

diinfokan selalu sih.

Reference 7 - 3,22% Coverage

Narasumber 4

Untuk awal semua kayak apa aja poin yang harus dimasukkan ke SPT,
mereka udah jelasin dari awal ini. Seenggaknya tahun-tahun berikutnya
kita tinggal konsultasiin aja. ini ada perubahan apa, atau apa pun gitu
mereka kita tinggal udah tahu kelanjutannya terus setiap tahunnya
kurang lebih seperti itu untuk awal kan mereka udah kasih tahu ya yang

perlu dimasukin ini ini itu ke dalam SPT.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 05> - § 3 references coded [19,39% Coverage]

Reference 1 - 7,75% Coverage

Narasumber 5

kalau saya berhubung karena memulai usahanya itu di 2020 saya pakai
itu 2021. Jadi ceritanya, saya dulukan karyawan terus itu kemudian saya
resign. Abis resign saya menjalankan usaha ini, terus saya merasa ada
keperluan di perpajakan yang saya takut kalau saya sendiri yang urus itu
saya miss, saya menggunakan jasa konsultan untuk membantu saya di
bidang perpajakan kan kalau konsultan itu dia pasti lebih update ya
masalah untuk peraturan perpajakan kita kan kalau masyarakat umum
kan kita nggak terlalu aktif masalah perpajakan kita juga terlalu bingung

untuk itung-itungan nya seperti apa makanya kita mending pakai

konsultan pajak aja gitu.
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Reference 2 - 7,38% Coverage

Narasumber 5

kalau benefit secara langsung sih, Saya juga dari mana ya cuman maksud
saya seperti itu jadi pajak itu kan kita sebagai wajib pajak kan memang
harus membayar pajak sesuai dengan kondisinya kita ya kan cuman kan
ada hal-hal yang kadang itu kita nggak ngerti ini itu ngitungnya gimana
mana Yang sudah final mana yang nggak gitu takutnya kan kalau kita
sendiri yang masih awam mengurusi hal-hal seperti itu kan bisa double
counting atau mungkin ada yang belum dimasukkan gitu kan terus aset-

asetnya seperti apa,konsultan pajak yang mungkin lebih mengerti karena

itu kan dia istilah kayak ditotoke bahasa Jawanya gitu.

Reference 3 - 4,27% Coverage

Narasumber 5

ya ga mau ribet, lebih tepatnya bukan gak mau ribet sih ,gak mau ribet
itu nomor 2 yang nomor satu Saya takut salah kan saya memang
cenderung nya agak buta itu masalah keuangan gitu loh pak. Takutnya
nanti nek kleru malah jadi double-double la kan kalau misalkan sampai
double kan malah jadi saya sendiri yang repot nanti kan kalau misalkan

salah gitu lo.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 2 references coded [11,97% Coverage]

Reference 1 - 4,77% Coverage

Narasumber 6

Saya menyadari kalau saya tidak menguasai bidang pajak sehingga saya
membutuhkan konsultan pajak untuk mendampingi saya dalam
pengembangan usaha, yang kedua karena konsultan pajak expert ahli di
bidang pajak otomatis mereka pasti tahu untuk legalitas, untuk hal-hal
yang dibutuhkan di dalam mengembangkan usaha yang saya sampaikan
usahanya cukup kompleks untuk ada beberapa sub itu membutuhkan
konsultan pajak dimana supaya track record keuangan terhadap

pengembangan usaha itu bisa berjalan dengan baik, gitu.

Reference 2 - 7,20% Coverage

Narasumber 6

Harapan apa ya , Kalau secara pribadi ya konsultan,konsultan itu teman

ya otomatis kan teman untuk kita bertukar pikiran dan diskusi
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harapannya ia memberikan pandangan yang netral untuk masalah pajak
kalau memang itu harus bayar ya dibayar kalau gak dibayar ya jangan
dibayar, memberikan aturan main untuk peraturan-peraturan pajak yang
terbaru apa ya gambar ya Kalau lebih ke arah membantu supaya usaha
yang kami, usaha saya bisa temen-temen itu bisa berkembang dengan
baik itu aja sih, Otomatis dari konsultan pasti pun harus update soal
peraturan pajak terbaru, update soal fasilitas-fasilitas untuk para
pengusaha yang terbaru, update untuk fasilitas bagi para wajib pajak.

Sehingga memberikan dukungan kepada para pengusaha termasuk pada

saya dan teman-teman gitu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 5 references coded [35,11% Coverage]

Reference 1 - 5,60% Coverage

Narasumber 7

Saya menggunakan konsultan pajak karena terus terang pertama saya
gak paham aturan pajak karena memang dulu waktu pas SMA itu yang
ada pelajaran cuman akuntansi ya pak belum ada pelajaran tentang
perpajakan kemudian sekarang kan juga negara sudah lebih tertib secara
pajak jadi ya saya mau, cerita-cerita teman-teman kadang ada yang ada
pengalaman pajaknya gak bener berakibat dengan denda dan macam-
macam, keribetannya dipanggil Kantor Pajak itu ya saya males
menghadapi itu semua, saya pengen jujur cuman saya gak tahu aturannya
dan tidak ada waktu untuk mempelajari sendiri tentang peraturan

perpajakan. Makanya saya pikir pakai konsultan pajak aja.

Reference 2 - 1,16% Coverage

Narasumber 7

Iya betul itu walaupun Saya berusaha sendiri belum tentu juga
pemahaman saya betulkan akan saya basic-nya bukan dari orang pajak

gitu.

Reference 3 - 12,17% Coverage

Narasumber 7

Harapannya yang pasti harus ini apa komunikatif ya kan kita orang yang
tidak paham pajak .kalau misalnya ada, Apalagi kemarin kan dengan

covit banyak banget perubahan peraturan kayak gitu. itu sebaiknya kalau
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pas kita gak paham konsultan pajaknya harus sabar harus jelasin jangan,
jangan Terus habis itu ah, masa gini aja gak tahu masa nggak baca dari
pengumuman entah diiklankan tadi apa ya kan kita Kadang orang sudah
sibuk belum tentu ngikutin yang kayak gitu juga, jadi harapannya
konsultan pajak itu harus yang pasti dia sendiri harus aktif Jangan sampai
kita malah lebih tahu dari konsultan pajak tanya itu aneh tuh, harus
update dan kemudian harus sabar menjelaskan tentang update itu
tersebut terhadap kita dan membimbing kita ngasih tahu Jadi kalau bisa
juga ada dia bisa ada inisiatif reminding juga kalau ini saatnya harus
laporan ini lo ada peraturan ini misalnya kayak kemarin ada yang TA
gelombang 2 kalau nggak salah itu kan saya sendiri gak aware
pertamanya. Ditanyain sama konsultan pajak ada TA gelombang 2 masih
ada yang mau ikut kan TA gak. dari situ kan saya baru nggeh, setelah
dikasih tahu saya juga baru mulai ngeh ada iklan dipajang di jalan
ternyata tapi selama ini ada iklan lewat-lewat aja. Jadi harus
komunikatif,ada inisiatif untuk mengomunikasikan apa ada update apa
jangan nunggu kita yang kita tanya duluan tapi harus inisiatif aktif untuk

mengkomunikasi apa, kemudian harus sabar.

Reference 4 - 13,40% Coverage

Narasumber 7

yang pasti pertama orang tua saya memang sudah pakai konsultan pajak
dari dulu jadi saya sudah terbiasa bahwa usaha itu bergandengan dengan
ada konsultan pajak kemudian memang waktu itu apa namanya saya
merasa bahwa perlu ada yang mendampingi saya secara perpajakan
karena orang saya pada saat saya awal-awal belum pakai konsultan pajak
saya memang memang tidak pakai konsultan pajak yang dipakai oleh
orang tua saya karena memang secara komunikasi saya belum merasa
nyaman dengan beliau kan emang lebih senior jadi ya sudah bapak-
bapak yang tua suka sekali lah jadi saya kalau mau ngomong tanya apa-
apa juga sungkan kalau terlalu ngerepotin dan kalau beliau nya sudah
menjawab yang gimana. Saya masih belum paham saya tanya lagi saya
juga sungkan karena memang terlalu jauh sekali jarak usia saya dengan

konsultan pajak ayah saya itu kemudian saya karena saya belum punya
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konsultan pajak yang saya rasa secara komunikasi enak dengan saya
sementara saya tanya-tanya sama orang tua saya menurut papa. Ini
gimana,Ini gimana Tapi Papa saya pun juga tidak terlalu paham karena
kan memang bukan orang pajak tadi Ya puji Tuhan pada ada event-event
tertentu akhirnya saya bisa ketemu dengan konsultan pajak yang saya
rasa cocok. rasanya kayak oh ya bener akhirnya pakai aja lah konsultan.
gak perlu pusing mikirin hal-hal yang tidak perlu saya pikirkan saya bisa
fokus dengan tugas saya sebagai sebagai istri sebagai orang tua dari
anak-anak saya dan sebagai pekerja juga ya dalam dokter kan juga

pekerjaan saya sehari-hari itu sudah cukup menyita waktu dan tenaga.

Reference 5 - 2,78% Coverage

Narasumber 7

Iya betul jadi bisa membantu memberikan solusi lah kadang saya
membaca peraturan apa atau banyak broadcast grup WA apa gitu kalau
misalnya ada berita yang kaitanya dengan pajak dan kayaknya kok, kok
serem ini kadang saya forwad, saya tanya ini bener apa ga, terus saya

sudah sesuai peraturan kan, sudah, ya sudah lega, gitu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 8 references coded [34,84% Coverage]

Reference 1 - 4,29% Coverage

Narasumber 8

Saya tu Kalau perpajakan kan memang tidak begitu paham ya Jadi bisa
dibilang buta juga.Mungkin ya kalau tahu ya mungkin ya sedikit-
sedikit .saya mau ngurus sendiri kadang-kadang apa kok saya lihat tuh
ribet juga. Belum lagi nanti kalau ketemu sama apa itu Ar ya, petugasnya
itu dia sedang banyak hal gak paham gitu. Saya untuk mengurus itu tuh
saya gak bisa gitu kadang takut juga ya pak ya. Takut juga ya mungkin
ya.

Reference 2 - 2,12% Coverage

Narasumber 8

Waktu itu kalau sih denda langsung yang banyak,gak.Cuma waktu itu
petugas pajaknya kadang-kadang itu tanya apa tu kan mendetail ya

banyak hal yang kadang saya gak paham, yang ditanyakan juga gak

paham juga.
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Reference 3 - 6,22% Coverage

Narasumber 8

pernah tapi awal-awal. Waktu itu, waktu itu saya yang ke Kantor Pajak
itu kan belum, sebelum saya pakai konsultan itu sebelum pakai
konsultan, saya dihubungi untuk ke kantor pajak. Di kantor pajak
memang iya banyak ketika ditanya itu banyak gak paham gitu
gitu.Pertanyaannya mendetail gitu kan dari situ kan terus kalau, kalau
misal saya salah omong nti gimana. Saya njawabnya gak, gak terlalu
terbuka gitu karena saya juga gak paham juga itu apa istilahnya itu, kalau

dari yang saya omongkan itu ditangkapnya bagaimana nanti tahu-tahu

dari bagaimana itu kan saya takut resikonya istilahnya seperti itu.

Reference 4 - 5,11% Coverage

Narasumber 8

Kalau pakai konsultan pajak itu.Satu,saya memang lebih dimudahkan
saya pasti untuk misalnya masalah perpajakan misalnya apa itu tuh saya
apa itu setor pajak/ apa tu saya dijelaskan juga secara rinci seperti ini Ini
ini gitu jadi saya di edukasi juga sama konsultan. Kedua banyak hal kan
istilahnya kan kadang saya atur sendiri itu kan saya juga bingung ya
kalau dengan konsultan dia, dia lebih paham itu dia lebih paham bahasa

bahasa pajaknya itu merasa dimudahkan, Saya bayar pajak, lebih tenang.

Reference 5 - 6,00% Coverage

Narasumber 8

Harapan saya ya konsultan pajak itu harus, Harus bisa mendampingi itu
bisa menenangkan maksudnya bisa mengedukasi juga, lalu juga untuk
info-info perpajakan itu kan berubah terus, harus up to date, dia harus
tahu peraturan terbaru. Kadang kan kalau kayak seperti kita-kita
pengusaha gini kan nggak mungkin ngikutin perkembangan perpajakan
itu kan gak mungkin itu, itu kadang kan berubah terus, saya berharapnya
itu dengan konsultan dia up to date jadi kita sebagai pengguna konsultan
kan tenang kan bisa tahu gitu .. o.. ini ada perubahan seperti ini, seperti

ini .Gitu tu kita paham.
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Reference 6 - 5,71% Coverage

Narasumber 8

iya sih iya, untuk untuk perubahan-perubahan yang kemarin terkait
waktu ada covid apa itu konsultan saya membantu jadi istilahnya ada
perubahan seperti ini,ada perubahan seperti ini. Jadi kita pun ketika
pandemi pun juga pusing ya istilahnya nggak usah mikir pajak aja sudah
pusing, pusing cari omset kan kalau kita gak tahu perpajakannya
istilahnya kan kemarin juga saya juga banyak ya mungkin kemudahan-
kemudahan ya dari pajak itu, kalau kita gak di info kan gak paham. Itu

sementara itu kalau langsung tanya ke petugasnya pajaknya kan ya

gimana ya.

Reference 7 - 2,35% Coverage

Narasumber 8

jadi kan kalau melalui konsultan itu kan istilahnya banyak mungkin yang
perubahan-perubahan perpajakan yang memudahkan, ya seharusnya
mudahkan ketika covid kemarin itu kita jadi tahu itu kita dari paham gitu

nggak gak semua tahu.

Reference 8 - 3,04% Coverage

Narasumber 8

iya, iya yang lalu dikasih pemahaman kan, kalau untuk aset sendiri
misalnya kalau bapak mau beli aset. Harus-harus untuk perpajakannya
untuk masuk ke apa harta yang, yang itu, itu istilahnya bahasanya apa
itu. Itu itu nanti harusnya gimana gimana itu itu itu nti konsultan . Saya

diinfokan gitu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 8 references coded [29,75% Coverage]

Reference 1 - 3,78% Coverage

Narasumber 9

Saya mengunakan konsultan pajak itu ketika ada tax amnesty pertama
kali itu, itu saya pertama kali mengunakan konsultan karena sebelumnya
itu bukannya gak bayar pajak tapi lebih ke belum ada edukasi. Soal pajak
itu gimana harus bayar atau enggak? Tapi karena Pak Jokowi itu kan

waktu itu kan tax amnesty dan lain sebagainya Itu bener-bener gencar

banget sampai membuat kehebohan gitu istilahnya jadi kita jadi mulai
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tahu mulai cari konsultan itu gimana nih saya harus memulai langkah

untuk ngatur-ngatur pajak gitu di usaha

Reference 2 - 2,98% Coverage

Narasumber 9

Opya itu, soalnya itu aja baru tahu kalau kita harus bayar pajak ternyata
itu kan gak tahu bayarnya berapa persen dan lain sebagainya. Benar-
benar buta pajak lah. Gak tahu apa-apa gitu ibaratnya gimana lagi ini
kalau mau bayar, mau apa, mau apa kalau dicari-cari, misalnya masalah

pajak dan sebagainya Itu harus bagaimana, jadi harus jadi harus cari-cari

benar-benar dari nol lah gitu pengen tahu soal pajak gitu

Reference 3 - 1,66% Coverage

Narasumber 9

Ya itu juga,itu juga. yang terutama ya itu itu ibaratnya ya untuk ya itu
langkah pertama kita gimana sih mau bayar pajak apa aja ,yang harus
kita bayar apa, pribadi apa pajak usaha atau pajak apalah. Pengen tahu
soal pajak gitu.

Reference 4 - 2,73% Coverage

Narasumber 9

Itu pasti ya, karena kita takutnya juga kan kita buta pajak itu kalau mau
bayar apa, mau apa, mau apa kalau tidak ke tempat yang bener, yang
bener benar tahu pajak resmi ada kantornya dan sebagainya itu kan juga
takut ya. Kalau mau ke kantor pajak pemerintah atau nyari-nyari sendiri
kayaknya ga biasa ya, gak pernah gitu.jadi takut. Jadi takut mau apa di

sana gitu gitu ya.

Reference 5 - 5,97% Coverage

Narasumber 9

Ga sih, selama ini konsultan sudah mengurus dengan baik jadi gak, gak
sampai pernah dapat surat yang gimana-gimana sih dari pajak resmi
pemerintah sendiri gak pernah sih. Kalau misalnya ada yang kita harus
urus itu biasanya konsultan yang sudah ngurusin, jadi kita cuma ya
memberi berkas tanda tangan, terus kita laporan aja, kita gimana

keuangannya gini gini gini gini biasanya konsultan sudah memberi

informasi. Kalau ada informasi-informasi baru juga seperti kemarin
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pandemi kan ada yang keringanan itu loh untuk pajak, itu konsultan
memberi tahu punya ibu segini ya, ada keringanan segini. Apakah
gimana, apakah masih memberatkan atau apa terus kemarin dilihat ya
kelihatannya masih mampu,kalau masih mampu kita gak aneh-aneh, gak
kita tawar-tawar gitu. Ya udah oke cukup membantu udah kalau gitu

semua sudah diurus sih.

Reference 6 - 5,74% Coverage

Narasumber 9

Konsultan pajak tu ya terpenting jadi orang yang bisa menengahi ya
antara pemerintah dan kita sebagai rakyat yang sebenarnya juga tahu gak
tahu ya soal pajak kadang-kadang dipikir kita pengusaha itu kan yang
mikir kan mikirannya kita ya sudah bagaimana dapat omset,
penjualannya bagaimana, sehari-hari tentang pekerjaan kita kalau suruh
mikirin pajak kita gak kapasitas mikir detail gitu ya. jadi kita tahunya Ya
sudah kita kalau bayar pajak segini, kewajiban kita kepada negara, kita
juga gak berat nanti kalau misalnya ada perekonomian yang resesi atau
apa di harapan dan juga misalnya ada keringanan pajak atau apa ya udah
kita seperti itulah harapan untuk konsultan ya terus terus membantu,
membantu pengusaha membantu Kita sebagai yang rakyatnya gitulah ke

pemerintah menjembatani begitu

Reference 7 - 4,94% Coverage

Narasumber 9

tadi saya juga sempat sampaikan sedikit ya betul, disampaikan cuma kita
pun kan sebagai kalau kita sebagai sebenarnya kita tuh sebagai
pengusaha yang agak awam-awam gitu ya gak sampai pengen tahu detail
banget sih. Perubahan apa-apa tapi yang disampaikan dulu di awal itu
oleh konsultan, kadang-kadang kita juga, oo seperti ini, ya pengennya
kita pun denger informasi dari konsultan yang pada intinya gitu yang kita
nggak susah jadi misalnya dapat dari pemerintah banyak nih syarat ini
itu ini itu ya mungkin kita harapannya buat konsultan-konsultan, ya
diringkaskan gitu lah supaya kita sebagai konsumen yang awam tuh

dapatnya informasi juga singkat padat jelas ibaratnya gitu loh.
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Reference 8 - 1,95% Coverage

Narasumber 9

Kadang-kadang gak paham, gimana pemerintah mengeluarkan peraturan
dan kadang-kadang kan banyak detailnya, birokasinya gitu-gitu kita

kadang-kadang mikirnya ya dah intinya gimana,mau dibantu berapa

paling kita sebagai klien itu gimana eh, sebagai wajib pajak. Gitu lah.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 4 references coded [38,04% Coverage]

Reference 1 - 1,76% Coverage

Narasumber 10

pernah, ada beberapa kali lah. mungkin kalau misalnya yang dulu itu kan
maksudnya pertama kali di suratin kayak ada isinya ngapain lagi ya.
Saya emang ada melakukan kesalahan apa ini gitu kan.Padahal misalnya
isinya cuma menyatakan perubahan data itukan disuratin. Aduh, ngapain

panik kan cuma perubahan data doang.

Reference 2 - 5,24% Coverage

Narasumber 10

kalau kelihatan kop nya sudah panik duluan.Mungkin karena dulu pun
juga bisnisnya orang tua yang masih pakai apa sih pakai PT-nya orang
tua ya itu tuh berantakan karena awal-awal tuh kan juga ia mereka pun
juga buta pajak Tapi tuh kaya tapi kok mereka harus setor pajak tuh
gimana gitu kan sering di suratin akan sampai pada beberapa PT pada
hal ini pun juga bisnisnya tuh yang gede-gede amat ngapain banyak pt
gitu kan, kaya pusing itu kayak ngaruh teruskan sampai-sampai mungkin
kayak sekitar tahun lalu kali ya yang di mana saya pun juga masih buta
pajak. Mulai ngerti dikit-dikit tapi gak, gak sampai nggak sampai yang
sekarang,sekarang udah ngerti lah ngerti lah intinya kayak gitu. Oke,
maksudnya dulu pun juga akan ada masalah di perusahaan PT-PT yang
dulu atau jadinya kan kayak di surat itu pasti sudah deg-degan duluan
karena mestinya kayak diperiksa dulu ya yang dulu kayak gitu. Ya udah

diperiksa apalah gitu emang ada masalah.
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Reference 3 - 21,52% Coverage

Narasumber 10

Harapannya sih masih ada sih Ya maksudnya gini itu sebelum saya kan
udah ini tuh ganti konsultan yang kedua ya. Jadi waktu pertama ini yang
saya pribadi yang kalau perusahaan kayaknya sudah ganti sampai ini
ketiga keempat gitu. Ada beda-beda gitu waktu yang awal pertama, itu
formalitas saja setau saya yang perusahaan yang itu orangnya kayaknya
sudah punya jabatan dulunya dia sudah banyak kenalan di pajak jadi
kayaknya Oke kita pakai dia aja istilahnya backupnya banyak gitu di
kantor pajak. di kantor pajak backupnya banyak gitu tapi ternyata kan
dia tuh kan sudah tua ya Terus kalau udah kayak sekarang kan semua
pajak itu komputer semua dan dia ada kekurangan di situ terus kayak
mungkin bagi dan dia tuh sekarang kan kayak peraturan pajak ada
banyak macam-macamnya, mungkin dia kurang update ujung-ujungnya
karena sekarang juga perbarui terus ya, Jadi kita yang yang dulunya
kayak asal-asalan formalitas aja terus kayak sekarang sama mereka
beneran dianalisis teliti gitu kan terus kayak ya yang dulu nya pun juga
ternyata salah gitu dulu tuh salah gitu kan berubah yang kedua setahu
saya gitu kan yang kedua yang juga saya pun pernah saya pakai itu itu
juga masih dengan pikiran lama saya ya formalitas aja gitu bayar
seperlunya aja gitu wae sing penting aku karangke istilahe itu udahlah
karangke aja, karangke aja, karangain aja pajak mau berapa yang penting
aman, pokonya bayar nggak terlalu banyak itu kan waktu itu ya bener
jadinya kacau itu kan itu bener-bener kacau kayak cuma buatan admin,
mungkin konsultannya itu emang pinter ya dia pun aku terus pernah
ngasih solusi gini-gini aja gitu bisa polusi tapi dia tuh karena kebanyakan
pegawai atau kebanyakan klien lain juga ya dia kan pakai pegawai
banyak itu kan, punya saya kacau balau intinya kayak gitu kan ada apa
namanya tuh kayak gak terlalu diurus saya pun waktu mulai belajar pajak
sendiri terus ada temen konsultan pajak pindah ke temen konsultan pajak
ini ya, saya juga tanyakan ini Neraca laba rugi itu dari mana gitu kan
angka-angka itu sebenarnya dia dapatnya itu darimana karena dia
biasanya si konsultan yang dulunya tuh kayak mintain data ini lah

rekening ini, rekening ini perusahaan terus nanti aku ada beli apa-apa
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aset nti nambah gitu kan udah apa namanya waktu saya kroscek sama
yang dia bikin itu kayak ini salah, ini salah ini salah.banyak banget salah
e. Terus waktu meeting sudah mau laporan gitu itu kan kalau pribadi kan
Maret kalau perusahaan kan April tenggat e kayak aku udah ngasih data
ke dia itu udah dari awal Maret tapi kayak gak di olah-olah istilah e
kayak sengaja gitu loh biar mepet gitu kan waktu mepet itu di kantornya
dia bahas itu baru ketahuan salah lho kamu dapet angka ini
darimana,darimana udah ni bener-bener mepet sekali waktunya .Terus
sama dia tuh udah udah lah dia tuh sukanya jadi sudah bertahun-tahun
mungkin 3 tahun ya sama dia dia selalu mengulang kata-kata yang sama
ya udah ini kan sudah tenggat waktunya aoa kita gini aja laporan yang
dulu aja ini segini nanti kok setelah itu barulah kita pembetulan gitu tapi
tidak pernah dilakukan 3 tahun gak pernah dilakukan lalu lanjut lagi
ketahun berikutnya, ke tahun berikutnya berikutnya kayak gitu lagi
tahun berikutnya begitu lagi sampai saya sebel sendiri kan akhirnya udah
saya pindah pindah. Ya udah baru yang benar-benar istilahnya bisa tanya
kalau yang dulu tuh kayak saya kurang difasilitasi gitu kayak Saya tuh
mau nanya ini neraca dapat dia itu tuh kayak apa tuh bisa mengalihkan
pembicaraan gitu kan. saya nggak dapat penjelasan dari dia sudah pindah
kan konsultannya yang masih lebih baik juga gitu aja saya mau juga
tanya angka apa tuh dia bisa menjawab dengan jelas dan saya bisa
menerima misalnya ya itu bisa ngasih solusi-solusi yang juga bagi saya
tuh kayak diajak diskusi lebih nyaman aja lebih enak gitu. kayak aku

begini kayaknya enak enak maksudnya enak aja yang sekarang.

Reference 4 - 9,51% Coverage

Narasumber 10

kalau apa namanya ya ndampingin maksud saya kalau saya di suratin
gitu kan saya bisa foto ini aku dapat surat kayak gini gitu kadang-kadang
emang ada yang surat kayak saya cuma pemberitahuan aja tapi ada yang
memang itu ada masalah gitu kan Nanti dia bisa kok saya cuma masalah
tadi memang bisa ngasih solusi nggak sama kayak tahap-tahapannya ya,
ini ada masalah di sini nih gimana ya tahap-tahapannya gitu nanti dia

akan ngasih solusi atau mungkin di pelaporan masa gitu kan kadang-
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kadang maksud saya pun juga itu kan ada terkait PPN segala faktur pajak
keluar gitu lah itu kan juga ada yang sedang bermasalah juga dengan
klien saya atau dengan supplier saya gitu kan. itu kan juga agak ribet itu
yang kayak saya kudu revisi, kudu batalin faktur la itu kan kalau
misalnya saya gak pakai konsultan juga saya bingung gitu caranya
gimana gitu. jangan sampai nanti saya salah pencet dapat saya bayar
pajaknya gede gitu kan atau mungkin kena denda besar.Sangat berperan
sekali terus kok misal waktu kemarin saya di suratin ada masalah di SPT
tahunan saya pun didampingi sampai ke kantor pajak mungkin waktu
covit kemarin ada perubahan peraturan atau mungkin ada apa sih kayak
insentif kayak gitu gitu kalau saya orang biasa, maksudnya kalau gak
pakai konsultan tuh. Ya udah saya mikir ya udah ya bayar aja gitu
padahal harusnya ada insentifnya, ada fasilitas-fasilitas gitu. Terus
keringanan itu tahun ini 500jt awalnya gak bisa bayar kayak gitu kan
saya kan gak akan tahu kalau saya gak ada konsultan.Maksudnya
konsultan yang sekarang ya, ya lebih informatif aja gitu kan lebih
peraturan pajak tu buanyak saya pun juga mau nyari yang uptodate apa

itu di mana saya juga bingung itu dapetnya dari konsultan aja

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 11> - § 2 references coded [6,82% Coverage]

Reference 1 - 4,42% Coverage

Narasumber 11

Pertama-tama saya buta pajak. Jadi kayak saya butuh orang yang bisa
memberikan penyuluhan ataupun memberikan pertimbangan dalam
mengisi eSPT dan sebagainya lalu karena aturan di Indonesia itu
pajaknya suka berubah-berubah jadinya saya butuh konsultan ya untuk

membantu saya.

Reference 2 - 2,40% Coverage

Narasumber 11

juga penting karena aturan di Indonesia berubahnya cepat sekali jadi
kaya dan peraturannya ambigu juga gitu. Jadi ya itu juga sangat sangat

membantu
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Coding Pendampingan

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 01> - § 1 reference coded [1,78% Coverage]

Reference 1 - 1,78% Coverage

Narasumber 1

Untuk yang terakhir kemarin masalah yang kurang bayar itu saya sih
untuk itu saya berdua sih dengan konsultan pajaknya kita langsung

ketemu dengan apa orang pajaknya ya.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 6 references coded [32,25% Coverage]

Reference 1 - 7,34% Coverage

Narasumber 3

Ada sih yang pertama, waktu itu saya pake konsultan, ya itu
konsultannya kurang bisa update atau kurang kurang bisa
berkomunikasi tentang apa yang kita butuhkan itu regulasi apa atau apa
gitu, terus kemudian untuk saya juga sering dikasih tahu orang , kamu
hati-hati pakai konsultan pajak, konsultan pajak itu emangnya mbelain
kamu, nggak lah mereka juga maksudnya banyak yang kerjasama dalam
artian gitu. Pikir jeleknya gitu ya, banyak yang kerjasama sama orang
pajak datamu kamu buka gitu maksudnya hati-hati lo sama sembarangan
kayak gitu. Banyak yang bilang kayak gitu juga. Kalau saya sih
cenderung berpikir untuk yang pertama saya cari yang pasti juga yang
maksudnya yang mumpuni yang profesional jadi dia bisa menjadi
penengah untuk, untuk kita sebagai pengusaha juga untuk pajak dari

mereka, mereka bisa menjadi penengah yang baik.

Reference 2 - 3,58% Coverage

Narasumber 3

Makanya saya bilang konsultan pajak saya berperan banyak. Ya itu kita
kalau uda gitu bawaannya takut duluan, gak bisa mikir, nih udah udah
udah udah panik itu gimana ini,kita telponlah konsultan kita, kemudian
ditelusuri telusuri Oh Ternyata itu bukan,itu bukan orang pajak beneran.
kayak gitu.Tapi juga, itu pengalaman-pengalaman ya. Tapi kalau untuk

keseharian ya belum pernah sih ketemu AR yang sesungguhnya.
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Reference 3 - 7,64% Coverage

Narasumber 3

Saya sih berharap ,gimana ya konsultan pajak itu kan memang
membantu. Harapan saya mereka membantu kita untuk membimbing
jadi semakin usaha atau semakin kita berkembang kita perlu perubahan
juga kan misalkan kan dari pribadi harus menjadi badan misalkan CV
atau gimana perubahan pajaknya juga, perubahan lapor pajak nya juga
akan berbeda, mereka membimbing kita kayak gitu. Terus apa namanya
juga seringkali itu sistem e-faktur sering kadang tiba-tiba bermasalah,
masalah tuh error ini, error. Gimana, kalau kitanya kan gak bisa duh
diapain ya nggak ngerti itulah kadang kita sudah tanya sama konsultan
pajak, jadi kita berharap konsultan pajaknya bisa komunikatif terus apa
ya, bisa sabarlah membimbing. Namanya orang kan kalau kita , mereka
kan yang lebih tahu lika-likunya pajak. Jadi kita ada apa-apa dikit tanya,

ada apa-apa dikit tanya.Kita berharap mereka itu ya sabar.

Reference 4 - 3,23% Coverage

Narasumber 3

Iya iya ,mereka membentuk kesadaran kita juga sih maksudnya untuk
kenapa kita harus transparan, kenapa kita harus membayar pajak, kenapa
kita tidak boleh umpet-umpetan, itu mereka membangun membangun
pandangan yang maksudnya cukup membantu. Jadi sekarang ya kita
pelan-pelan juga terus memperbaiki, pelaporan pajak kita juga. Mungkin

kayak apa namanya program pemutihan.

Reference 5 - 2,55% Coverage

Narasumber 3

Iya pengungkapan sukarela kayak gitu itu, gitu itu. Itu kan mereka jelasin
ayo cepet kamu harus lapor kayak gitu, ini ini ini supaya nanti besoknya
gini gini gini itu, kalau gak konsultan pajak kan kita ga keseharian kita

gak pernah belajar gitu-gitu ga tahu ada info-info itu, harus gimana.

Reference 6 - 7,91% Coverage

Narasumber 3

Awalnya mungkin karena, karena denger itu ya, yang pertama atau

dengar cerita-cerita tentang pajak yang kadang mengerikan itu kan,

akhirnya kita berpikir kita nggak ngerti, nggak ngerti terlalu banyak itu.
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Nah terus akhirnya kita berpikir kita butuh bimbingan, itu ada yang
ngasih tahu,butuh ada yang ngarahin gitu maksudnya kita jadi kita
ibaratnya kita cari konsultan yang mempuni itu, ya karena tapi kalau
pada saat saya pakai konsultan masih banyak sih, sekitar saya yang
masih belum, belum berpikir untuk kesana banyak yang bilang buat apa,
buat apa nggak perlu kamu bayar pajak, kayak gini nggak cari konsultan
hati-hati konsultan tidak semuanya semuanya bener loh, maksudnya data
buka-bukaan bla bla bla misalnya kayak gitu. Awalnya kayak gitu dulu.
Cuman saya berpikir karena ya pelaporan kayak pelaporan perubahan,
kayak gitu-gitu, kita juga banyak nggak tahu, jadi lebih baik kita pakai

konsultan

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 1 reference coded [1,23% Coverage]

Reference 1 - 1,23% Coverage

Narasumber 4

Kalau kita dapat yang berhubungan dengan pajak pasti kita konsultasiin
dulu ke konsultan ya. Kita harus apa, bagaimana pasti kita konsultasi

dulu .

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 05> - § 5 references coded [17,50% Coverage]

Reference 1 - 7,38% Coverage

Narasumber 5

kalau benefit secara langsung sih, Saya juga dari mana ya cuman maksud
saya seperti itu jadi pajak itu kan kita sebagai wajib pajak kan memang
harus membayar pajak sesuai dengan kondisinya kita ya kan cuman kan
ada hal-hal yang kadang itu kita nggak ngerti ini itu ngitungnya gimana
mana Yang sudah final mana yang nggak gitu takutnya kan kalau kita
sendiri yang masih awam mengurusi hal-hal seperti itu kan bisa double
counting atau mungkin ada yang belum dimasukkan gitu kan terus aset-
asetnya seperti apa,konsultan pajak yang mungkin lebih mengerti karena

itu kan dia istilah kayak ditotoke bahasa Jawanya gitu.
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Reference 2 - 1,72% Coverage

Narasumber 5

sudah-sudah .kita waktu itu memang kita meminta konsultan pajak nya
kita juga untuk mengatur untuk penyetoran pajak nya juga setiap bulan

gitu.

Reference 3 - 2,21% Coverage

Narasumber 5

saya sendiri saya belum pernah belum pernah berinteraksi dengan AR.

Cuman ya kalau memang suatu saat itu memang harus ketemu AR. Saya

minta konsultan pajak itu untuk mendampingi juga.

Reference 4 - 1,09% Coverage

Narasumber 5

ya kalau emang harus ketemu AR ya lebih baik saya didampingi sama

konsultan pajak gitu aja.

Reference 5 - 5,09% Coverage

Narasumber 5

Sebenarnya kalau harapan khusus sih gak ada. Cuman kan ya saya sih
sebenarnya fine-fine aja dengan konsultan pajak yang saya pakai
sekarang dan saya gunakan sekarang. ya reguler sih, jadi kan kayak
bulan diuruskan, tahunan juga diuruskan terus konsultasi masalah
laporan keuangan yang akan, seperti ini harusnya dimana posisinya
segala macam, saya cukup puas untuk harapan-harapan tertentu

kebetulan saya belum terpikirkan.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 4 references coded [22,39% Coverage]

Reference 1 - 4,77% Coverage

Narasumber 6

Saya menyadari kalau saya tidak menguasai bidang pajak sehingga saya
membutuhkan konsultan pajak untuk mendampingi saya dalam
pengembangan usaha, yang kedua karena konsultan pajak expert ahli di
bidang pajak otomatis mereka pasti tahu untuk legalitas, untuk hal-hal
yang dibutuhkan di dalam mengembangkan usaha yang saya sampaikan
usahanya cukup kompleks untuk ada beberapa sub itu membutuhkan

konsultan pajak dimana supaya track record keuangan terhadap

pengembangan usaha itu bisa berjalan dengan baik, gitu.
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Reference 2 - 1,31% Coverage

Narasumber 6

Kalau berinteraksi dengan mereka pernah lewat surat pernah kalau
untuk ke kantor pajak biasanya yang ngelakuin konsultan pajak

keluarga.

Reference 3 - 7,22% Coverage

Narasumber 6

Harapan apa ya , Kalau secara pribadi ya konsultan,konsultan itu teman
ya otomatis kan teman untuk kita bertukar pikiran dan diskusi
harapannya ia memberikan pandangan yang netral untuk masalah pajak
kalau memang itu harus bayar ya dibayar kalau gak dibayar ya jangan
dibayar, memberikan aturan main untuk peraturan-peraturan pajak yang
terbaru apa ya gambar ya Kalau lebih ke arah membantu supaya usaha
yang kami, usaha saya bisa temen-temen itu bisa berkembang dengan
baik itu aja sih, Otomatis dari konsultan pasti pun harus update soal
peraturan pajak terbaru, update soal fasilitas-fasilitas untuk para
pengusaha yang terbaru, update untuk fasilitas bagi para wajib pajak.
Sehingga memberikan dukungan kepada para pengusaha termasuk pada

saya dan teman-teman gitu.

Reference 4 - 9,09% Coverage

Narasumber 6

kalau saya yang pasti dari diri sendiri dulu. faktor dari dalam diri sendiri
itu butuh untuk konsultan pajak karena saya nyadari gak nguasai bidang
itu dan juga untuk saya membutuhkan konsultan pajak untuk
pengembangan usaha. Kalau dukungan dari keluarga karena saya dengar
dari temen-temen beberapa rekanan,beberapa klien mereka cerita
tentang pentingnya konsultan pajak tapi tinggal juga balik arah juga
konsultan pajak pun juga harapannya memberikan dukungan yang
wajar. Dukungan yang wajar , gimana sih Wajar dalam arti transparan
kalau memang itu baik ya kita katakan baik, kalau itu tidak baik kita
katakan tidak baik juga ya kita harapannya para pengusaha itu kan
kepengen nya bayar sekecil-kecilnya bukan besarnya ya itu. Kalau aku
pribadi ngasih pandangan yang benar, wajar aja lah kalau sekecil-

kecilnya nanti ke record pajak aja nanti suruh bayar TA nti salah-salahan,
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Kebesaran nanti gak bisa bayar konsultannya. Yang penting wajar lah.

Intinya disini wajar.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 3 references coded [18,60% Coverage]

Reference 1 - 0,65% Coverage

Narasumber 7

pokoknya kalau saya dapat surat, pokoknya kontak konsultan pajak

beres aja.

Reference 2 - 13,40% Coverage

Narasumber 7

yang pasti pertama orang tua saya memang sudah pakai konsultan pajak
dari dulu jadi saya sudah terbiasa bahwa usaha itu bergandengan dengan
ada konsultan pajak kemudian memang waktu itu apa namanya saya
merasa bahwa perlu ada yang mendampingi saya secara perpajakan
karena orang saya pada saat saya awal-awal belum pakai konsultan pajak
saya memang memang tidak pakai konsultan pajak yang dipakai oleh
orang tua saya karena memang secara komunikasi saya belum merasa
nyaman dengan beliau kan emang lebih senior jadi ya sudah bapak-
bapak yang tua suka sekali lah jadi saya kalau mau ngomong tanya apa-
apa juga sungkan kalau terlalu ngerepotin dan kalau beliau nya sudah
menjawab yang gimana. Saya masih belum paham saya tanya lagi saya
juga sungkan karena memang terlalu jauh sekali jarak usia saya dengan
konsultan pajak ayah saya itu kemudian saya karena saya belum punya
konsultan pajak yang saya rasa secara komunikasi enak dengan saya
sementara saya tanya-tanya sama orang tua saya menurut papa. Ini
gimana,Ini gimana Tapi Papa saya pun juga tidak terlalu paham karena
kan memang bukan orang pajak tadi Ya puji Tuhan pada ada event-event
tertentu akhirnya saya bisa ketemu dengan konsultan pajak yang saya
rasa cocok. rasanya kayak oh ya bener akhirnya pakai aja lah konsultan.
gak perlu pusing mikirin hal-hal yang tidak perlu saya pikirkan saya bisa
fokus dengan tugas saya sebagai sebagai istri sebagai orang tua dari
anak-anak saya dan sebagai pekerja juga ya dalam dokter kan juga

pekerjaan saya sehari-hari itu sudah cukup menyita waktu dan tenaga.
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Reference 3 - 4,55% Coverage

Narasumber 7

Biasanya kita nanti dikasih tahu apa aja yang harus dilaporkan tiap bulan
kepada konsultan pajak kemudian kalau sudah nanti kalau misalnya ada
perlu laporan apa atau yang SPT tahunan butuhnya berkas apa aja tuh
kita akan di info kok jadi kita tinggal kayak dikasih checklist ini harus
ngasih apa-apa apa-apa aja dan kita tinggal melengkapi itu aja kalau
masih ada yang belum ngerti tinggal tanya nanti akan di jelaskan saat itu

sangat membantu sekali saya nggak perlu uplek-uplek apa aja sih yang

kurang, apa aja yang kurang gitu

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 4 references coded [18,99% Coverage]

Reference 1 - 5,11% Coverage

Narasumber 8

Kalau pakai konsultan pajak itu.Satu,saya memang lebih dimudahkan
saya pasti untuk misalnya masalah perpajakan misalnya apa itu tuh saya
apa itu setor pajak/ apa tu saya dijelaskan juga secara rinci seperti ini Ini
ini gitu jadi saya di edukasi juga sama konsultan. Kedua banyak hal kan
istilahnya kan kadang saya atur sendiri itu kan saya juga bingung ya
kalau dengan konsultan dia, dia lebih paham itu dia lebih paham bahasa

bahasa pajaknya itu merasa dimudahkan, Saya bayar pajak, lebih tenang.

Reference 2 - 3,86% Coverage

Narasumber 8

Harusnya konsultan pajak itu saya merasa lebih tenang misalnya
walaupun pendampingan istilah yang ketika di hadapan apa itu petugas
pajak nya pun kan saya ketika dia memberi pertanyaan pun kan saya
lebih paham ya itu kan ada pendampingan juga di luar itu kan istilahnya
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pun kan istilahnya karena

konsultan pajak itu kan juga membantu itu.

Reference 3 - 6,00% Coverage

Narasumber 8

Harapan saya ya konsultan pajak itu harus, Harus bisa mendampingi itu
bisa menenangkan maksudnya bisa mengedukasi juga, lalu juga untuk

info-info perpajakan itu kan berubah terus, harus up to date, dia harus

tahu peraturan terbaru. Kadang kan kalau kayak seperti kita-kita
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pengusaha gini kan nggak mungkin ngikutin perkembangan perpajakan
itu kan gak mungkin itu, itu kadang kan berubah terus, saya berharapnya
itu dengan konsultan dia up to date jadi kita sebagai pengguna konsultan

kan tenang kan bisa tahu gitu .. o.. ini ada perubahan seperti ini, seperti

ini .Gitu tu kita paham.

Reference 4 - 4,02% Coverage

Narasumber 8

Untuk itu saya merasa terbantu banget gitu karena kan kita kan ada kan
gak mudeng juga gitu terus ada beberapa konsultan juga yang
memberitahu seperti misalnya masuknya ini gitu itu, tuh itu konsultan.
Gitu, jadi kita kan gak paham saya nggak paham istilahnya banyak lah
kalau misalnya laporan pun istilahnya dengan konsultan tu, istilahnya

saya merasa terbantu dan memang memang gimana ya..

<Internals\Wawancara\\Narasumber 09> - § 4 references coded [23,66% Coverage]

Reference 1 - 5,16% Coverage

Narasumber 9

Saya langsung telepon dengan konsultannya, saya bilang dapat surat
seperti ini, seperti ini. terus ya sejauh ini sih terus setelah diurus sih saya
nggak, nggak, nggak sampai tanya-tanya lagi gimana gimana gimana
karena emang ternyata AR gak datang nggak apa ya saya anggap ya
sudah diurus dengan baik oleh konsultan gitu. Cuma kadang-kadang ya
berapa bulan kemudian ya datang lagi gitu ,tapi seperti saya bilang tadi,
terus jadi terbiasa, sudah diemin ajalah. Wong kita juga mau didatengin
juga mau dilihat keuangan dan sebagainya dibuka aja, emang ga ada apa-
apa. kita udah bayar juga jadi ya biarin lah cuekin aja AR nya jadinya
gitu .Mungkin AR nya perlu diedukasi jangan salah lempar terus ini

kemana-mana ni.

Reference 2 - 5,74% Coverage

Narasumber 9

Konsultan pajak tu ya terpenting jadi orang yang bisa menengahi ya
antara pemerintah dan kita sebagai rakyat yang sebenarnya juga tahu gak

tahu ya soal pajak kadang-kadang dipikir kita pengusaha itu kan yang

mikir kan mikirannya kita ya sudah bagaimana dapat omset,
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penjualannya bagaimana, sehari-hari tentang pekerjaan kita kalau suruh
mikirin pajak kita gak kapasitas mikir detail gitu ya. jadi kita tahunya Ya
sudah kita kalau bayar pajak segini, kewajiban kita kepada negara, kita
juga gak berat nanti kalau misalnya ada perekonomian yang resesi atau
apa di harapan dan juga misalnya ada keringanan pajak atau apa ya udah
kita seperti itulah harapan untuk konsultan ya terus terus membantu,

membantu pengusaha membantu Kita sebagai yang rakyatnya gitulah ke

pemerintah menjembatani begitu

Reference 3 - 7,78% Coverage

Narasumber 9

Ya kebetulan setelah menggunakan konsultan dan kita taat
pajak ,semenjak tax amnesty itu kita gak pernah ada keterlambatan yang
gimana gimana ya, kita taat, jadi nggak pernah bermasalah dengan denda
pajak justru kalau boleh yang di luar denda itu justru kenaikan pajak
ya,kenaikan pajak terutama di PBB, rumah makan itu kan sekarang
hampir semuanya juga pakai pajak 10% dan ada tambahan pajak apa
kadang-kadang kita gak tahu sih kalau soal itu ya. itu dari pemerintah
atau dari rumah makannya jadi kita kadang-kadang ada kenaikan
kenaikan pajak itulah yang kita, naiknya gak sedikit ,terutama itu pajak
bumi bangunan itu kenaikannya tinggi banget sih kita sesama pengusaha
ya itu pada sharing-sharing itu masalahnya sama sih kelihatannya di
PBB untuk bangunan ya sementara kita usaha kan pakai bangunan ya
dimana pun kan kita butuh tempat usaha itu kadang-kadang pbb-nya
terlalu tinggi di ruko, tengah kota,ruko gitu -gitu juga semua udah tinggi
banget lah ibaratnya gitu ya paling permasalahan kenaikan pajak di

malah bukan di pajak usahanya , pajaknya, di pajak asetnya ya.

Reference 4 - 4,98% Coverage

Narasumber 9

pasti semuanya tahunan itu, ya tahunya kita cek lah pada intinya sedikit-
sedikit 0o..SPT segini. Kalau wajar kita serahkan ke konsultan langsung,
OK confirm gitu .Tapi kalau gak wajar ya biasanya kita yang tanya si itu
gimana sih ini kok pajaknya segini kq gini kondisi-kondisi lagi berat ya

dalam usaha gitu kadang-kadang kita, ya bukan nawar ya tanya gimana
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nih, bisa gak diajakin keringanan atau apa yang bisa dibantu dari kita
para konsultan kita harapkan juga membantu pemerintah, juga
membantu kita juga daripada, daripada nanti kita berat juga jadi males

bayar, telat bayar kalau gak bisa bayar, nunggak juga ada denda jadi

ribet sendiri jadi mending kita ngomong gitu, dibantulah.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 1 reference coded [9,51% Coverage]

Reference 1 - 9,51% Coverage

Narasumber 10

kalau apa namanya ya ndampingin maksud saya kalau saya di suratin
gitu kan saya bisa foto ini aku dapat surat kayak gini gitu kadang-kadang
emang ada yang surat kayak saya cuma pemberitahuan aja tapi ada yang
memang itu ada masalah gitu kan Nanti dia bisa kok saya cuma masalah
tadi memang bisa ngasih solusi nggak sama kayak tahap-tahapannya ya,
ini ada masalah di sini nih gimana ya tahap-tahapannya gitu nanti dia
akan ngasih solusi atau mungkin di pelaporan masa gitu kan kadang-
kadang maksud saya pun juga itu kan ada terkait PPN segala faktur pajak
keluar gitu lah itu kan juga ada yang sedang bermasalah juga dengan
klien saya atau dengan supplier saya gitu kan. itu kan juga agak ribet itu
yang kayak saya kudu revisi, kudu batalin faktur la itu kan kalau
misalnya saya gak pakai konsultan juga saya bingung gitu caranya
gimana gitu. jangan sampai nanti saya salah pencet dapat saya bayar
pajaknya gede gitu kan atau mungkin kena denda besar.Sangat berperan
sekali terus kok misal waktu kemarin saya di suratin ada masalah di SPT
tahunan saya pun didampingi sampai ke kantor pajak mungkin waktu
covit kemarin ada perubahan peraturan atau mungkin ada apa sih kayak
insentif kayak gitu gitu kalau saya orang biasa, maksudnya kalau gak
pakai konsultan tuh. Ya udah saya mikir ya udah ya bayar aja gitu
padahal harusnya ada insentifnya, ada fasilitas-fasilitas gitu. Terus
keringanan itu tahun ini 500jt awalnya gak bisa bayar kayak gitu kan
saya kan gak akan tahu kalau saya gak ada konsultan.Maksudnya
konsultan yang sekarang ya, ya lebih informatif aja gitu kan lebih
peraturan pajak tu buanyak saya pun juga mau nyari yang uptodate apa

itu di mana saya juga bingung itu dapetnya dari konsultan aja
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 11> - § 3 references coded [10,23% Coverage]

Reference 1 - 4,42% Coverage

Narasumber 11

Pertama-tama saya buta pajak. Jadi kayak saya butuh orang yang bisa
memberikan penyuluhan ataupun memberikan pertimbangan dalam
mengisi eSPT dan sebagainya lalu karena aturan di Indonesia itu

pajaknya suka berubah-berubah jadinya saya butuh konsultan ya untuk

membantu saya.

Reference 2 - 2,27% Coverage

Narasumber 11

saya lebih memilih untuk melibatkan konsultan pajak karena mereka
pasti lebih tahu gimana cara strateginya atau yang menghadapi kantor

pajak

Reference 3 - 3,54% Coverage

Narasumber 11

kalau belum sampai tahap itu jadinya masih lebih kearah cara mengisi
SPT tahunan yang sebagaimana panduan-panduan nya Tapi kalau yang
dulu saya pernah tanyain untuk pembayarannya mungkin bisa dibantu

lewat bank, otomatis.

Coding Pengembangan Usaha

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 2 references coded [22,42% Coverage]

Reference 1 - 9,09% Coverage

Narasumber 6

kalau saya yang pasti dari diri sendiri dulu. faktor dari dalam diri sendiri
itu butuh untuk konsultan pajak karena saya nyadari gak nguasai bidang
itu dan juga untuk saya membutuhkan konsultan pajak untuk
pengembangan usaha. Kalau dukungan dari keluarga karena saya dengar
dari temen-temen beberapa rekanan,beberapa klien mereka cerita tentang
pentingnya konsultan pajak tapi tinggal juga balik arah juga konsultan
pajak pun juga harapannya memberikan dukungan yang wajar. Dukungan
yang wajar , gimana sih Wajar dalam arti transparan kalau memang itu

baik ya kita katakan baik, kalau itu tidak baik kita katakan tidak baik juga

ya kita harapannya para pengusaha itu kan kepengen nya bayar sekecil-
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kecilnya bukan besarnya ya itu. Kalau aku pribadi ngasih pandangan yang
benar, wajar aja lah kalau sekecil-kecilnya nanti ke record pajak aja nanti

suruh bayar TA nti salah-salahan, Kebesaran nanti gak bisa bayar

konsultannya. Yang penting wajar lah. Intinya disini wajar.

Reference 2 - 13,33% Coverage

Narasumber 6

Wajar itu,kita punya track record, cash flow seperti apa. Track record
kalau aku kan kerja di bidang proyek, Track record untuk aku proyek
sekian,kan otomatis kita harus jujur ya namanya konsultan kan dia akan
tahu seberapa banyak punya kita ,seberapa jauh usaha kita. Harapan itu
juga seorang konsultan juga siap memberikan hal yang wajar itu. Oh kamu
kamu mau ke depan seperti apa ini, pengembangan usaha mu kamu, mau
Sebanyak apa ini mau kamu ekspansi ke situ seorang konsultan
memberikan pandangan yang netral. Netral itu gini Oh kamu kalau mau
ke arah ke sana kamu ekspansi keluar, maka kamu harus memenuhi
persyaratan ini ini ini yang harus kau perbaiki nilainya ini ini ini ini ini
kalau harus dibayar-bayar yang ini ini ini ini. Kalau aku pribadi gak
perlulah misal e kamu jangan bayar yang ini lagi kecil tapi itu nanti malah
merugikan kedepannya ketika pemeriksaan legalitas, pemeriksaan
pekerjan dilihat ada yang gak wajar nanti akhirnya proyek gak jalan itu
sendiri secara pribadi itu gak wajar. Wajar itu sesuatu yang benar dan baik
tapi itu memberikan dampak yang bagus untuk kedepan. kenapa ndak,
Kalau malah ditutup-tutupi, malah jadi besoknya mungkin belum terasa
katanya sebulan 2 bulan tapi setelah setengah tahun ,1 tahun harus gini
kita malah dikenakan denda yang besar atau malah amit-amit kita jadi gak
bisa jalan usahanya buat apa-apa. Yang penting wajar maksud saya adalah

hal yang benar dan baik.
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Coding Penilaian Subjektif

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 3 references coded [18,70% Coverage]

Reference 1 - 3,72% Coverage

Narasumber 3

Awalnya sih ya semenjak itu kan, ini kan bisnis keluarga awalnya sih papa
mama saya pakai konsultan cuman mungkin konsultan nya itu yang
modelnya pasif, awalnya kayak gitu. Pasif itu hanya dia cuman kasih kaya
Ini loh bayarnya sekian udah gitu maksudnya nggak .Terus habis itu
akhirnya akan makin kesini, makin kesini, makin kesini akhirnya kita apa
namanya ada kenalan yang bisa membantu akhirnya kita coba pakai

kenalan itu.

Reference 2 - 7,34% Coverage

Narasumber 3

Ada sih yang pertama, waktu itu saya pake konsultan, ya itu konsultannya
kurang bisa update atau kurang kurang bisa berkomunikasi tentang apa
yang kita butuhkan itu regulasi apa atau apa gitu, terus kemudian untuk
saya juga sering dikasih tahu orang , kamu hati-hati pakai konsultan pajak,
konsultan pajak itu emangnya mbelain kamu, nggak lah mereka juga
maksudnya banyak yang kerjasama dalam artian gitu. Pikir jeleknya gitu
ya, banyak yang kerjasama sama orang pajak datamu kamu buka gitu
maksudnya hati-hati lo sama sembarangan kayak gitu. Banyak yang
bilang kayak gitu juga. Kalau saya sih cenderung berpikir untuk yang
pertama saya cari yang pasti juga yang maksudnya yang mumpuni yang
profesional jadi dia bisa menjadi penengah untuk, untuk kita sebagai
pengusaha juga untuk pajak dari mereka, mereka bisa menjadi penengah

yang baik.

Reference 3 - 7,64% Coverage

Narasumber 3

Saya sih berharap ,gimana ya konsultan pajak itu kan memang membantu.
Harapan saya mereka membantu kita untuk membimbing jadi semakin
usaha atau semakin kita berkembang kita perlu perubahan juga kan
misalkan kan dari pribadi harus menjadi badan misalkan CV atau gimana
perubahan pajaknya juga, perubahan lapor pajak nya juga akan berbeda,

mereka membimbing kita kayak gitu. Terus apa namanya juga seringkali
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itu sistem e-faktur sering kadang tiba-tiba bermasalah, masalah tuh error
ini, error. Gimana, kalau kitanya kan gak bisa duh diapain ya nggak ngerti
itulah kadang kita sudah tanya sama konsultan pajak, jadi kita berharap
konsultan pajaknya bisa komunikatif terus apa ya, bisa sabarlah
membimbing. Namanya orang kan kalau kita , mereka kan yang lebih tahu

lika-likunya pajak. Jadi kita ada apa-apa dikit tanya, ada apa-apa dikit

tanya.Kita berharap mereka itu ya sabar.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 8 references coded [17,31% Coverage]

Reference 1 - 0,59% Coverage

Narasumber 4

Iya betul sekali. Jadi bisa konsultasi dengan nyaman ya, bisa dibilang.

Reference 2 - 4,45% Coverage

Narasumber 4

kalau berdasarkan pengalaman mereka ya makanya kan dengan sesama
wajib pajak mereka cerita pakai konsultan si ini A B, ada yang bilang versi
mereka, ada yang bilang hati-hati dengan konsultan konsultan lebih pro
ke kantor pajak, dia tidak ke kita, itu hati-hati, dia bilang gitu, dia tidak
membela kita tapi dia lebih membela pajak, ke sana. Jadi kamu tuh jadi
orang jangan percaya sama konsultan, mereka sering dengar kita begitu
kalau mereka cerita. Itu mungkin karena pengalaman mereka ya itu

makanya dia bisa bilang cerita begitu.

Reference 3 - 1,23% Coverage

Narasumber 4

Kalau kita dapat yang berhubungan dengan pajak pasti kita konsultasiin
dulu ke konsultan ya. Kita harus apa, bagaimana pasti kita konsultasi

dulu .

Reference 4 - 2,40% Coverage

Narasumber 4

sejauh ini pengalaman saya lho ya ini. gak sih paling misal kalau kita
dapat surat kurang bayar aja, kurang bayar ya itu kita bicarain kita dapet

surat, kita kasih ke konsultan. Ooo,ini ada kurang bayar. Ya sudah kita

bayarkan aja tapi untuk ada kendala sih, sejauh ini belum ada sih ini.
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Reference 5 - 3,33% Coverage

Narasumber 4

Yah denger sih pasti ,kalau itu mereka curhat tentang konsultan pajak nya
gini gini gini maka ganti, terus ada yang mengeluh soal konsultan pasti
kita juga denger, ada juga yang merasa terbantu kita juga dengar, apa yang
pakai konsultan jadi kita nggak pusing untuk ngurusin pajak setoran

semuanya SPT diminta data kita tinggal kumpulin aja serahin untuk

pelaporan yang kita bisa dibantu konsultan ya

Reference 6 - 1,36% Coverage

Narasumber 4

iya betul karena konsultan kan juga WP juga ya ke administrasi dari
WPnya sendiri dia kan komunikasi semua, jadinya sangat penting yang

menurut saya konsultan itu.

Reference 7 - 0,73% Coverage

Narasumber 4

Iya mereka sampaikan sih ke kita sebagai wajib pajak kleinnya kita

diinfokan selalu sih.

Reference 8 - 3,22% Coverage

Narasumber 4

Untuk awal semua kayak apa aja poin yang harus dimasukkan ke SPT,
mereka udah jelasin dari awal ini. Seenggaknya tahun-tahun berikutnya
kita tinggal konsultasiin aja. ini ada perubahan apa, atau apa pun gitu
mereka kita tinggal udah tahu kelanjutannya terus setiap tahunnya kurang
lebih seperti itu untuk awal kan mereka udah kasih tahu ya yang perlu

dimasukin ini ini itu ke dalam SPT.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 1 reference coded [5,69% Coverage]

Reference 1 - 5,69% Coverage

Narasumber 6

Kalau secara jujur karena kemarin saya belum sempat mengurusi secara
penuh dan semenjak bapak ibu gak ada, kami lost contact sehingga
semuanya sepertinya berantakan. Dan dari dia sendiri pun ini juga yang
sangat sesalkan jadi dari dia sendiri pun tidak ada respon ya. Lebih kearah

00, ini karena orang tua sudah gak ada ini pengalihan pajaknya seperti ini

kan harusnya wajibnya kita diterangkan detail seperti namanya konsultan
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kan,konsultan kita bayarnya perbulan juga, perbulan itu pun tidak ada
respon apapun sehingga kemarin kamu pikir kayaknya kita harus

ngreview lagi ni, konsultan pajak yang kemarin.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 1 reference coded [13,40% Coverage]

Reference 1 - 13,40% Coverage

Narasumber 6

yang pasti pertama orang tua saya memang sudah pakai konsultan pajak
dari dulu jadi saya sudah terbiasa bahwa usaha itu bergandengan dengan
ada konsultan pajak kemudian memang waktu itu apa namanya saya
merasa bahwa perlu ada yang mendampingi saya secara perpajakan
karena orang saya pada saat saya awal-awal belum pakai konsultan pajak
saya memang memang tidak pakai konsultan pajak yang dipakai oleh
orang tua saya karena memang secara komunikasi saya belum merasa
nyaman dengan beliau kan emang lebih senior jadi ya sudah bapak-bapak
yang tua suka sekali lah jadi saya kalau mau ngomong tanya apa-apa juga
sungkan kalau terlalu ngerepotin dan kalau beliau nya sudah menjawab
yang gimana. Saya masih belum paham saya tanya lagi saya juga sungkan
karena memang terlalu jauh sekali jarak usia saya dengan konsultan pajak
ayah saya itu kemudian saya karena saya belum punya konsultan pajak
yang saya rasa secara komunikasi enak dengan saya sementara saya tanya-
tanya sama orang tua saya menurut papa. Ini gimana,Ini gimana Tapi Papa
saya pun juga tidak terlalu paham karena kan memang bukan orang pajak
tadi Ya puji Tuhan pada ada event-event tertentu akhirnya saya bisa
ketemu dengan konsultan pajak yang saya rasa cocok. rasanya kayak oh
ya bener akhirnya pakai aja lah konsultan. gak perlu pusing mikirin hal-
hal yang tidak perlu saya pikirkan saya bisa fokus dengan tugas saya
sebagai sebagai istri sebagai orang tua dari anak-anak saya dan sebagai
pekerja juga ya dalam dokter kan juga pekerjaan saya sehari-hari itu

sudah cukup menyita waktu dan tenaga.
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 4 references coded [20,89% Coverage]

Reference 1 - 4,94% Coverage

Narasumber 9

tadi saya juga sempat sampaikan sedikit ya betul, disampaikan cuma kita
pun kan sebagai kalau kita sebagai sebenarnya kita tuh sebagai pengusaha
yang agak awam-awam gitu ya gak sampai pengen tahu detail banget sih.
Perubahan apa-apa tapi yang disampaikan dulu di awal itu oleh konsultan,
kadang-kadang kita juga, oo seperti ini, ya pengennya kita pun denger
informasi dari konsultan yang pada intinya gitu yang kita nggak susah jadi
misalnya dapat dari pemerintah banyak nih syarat ini itu ini itu ya
mungkin kita harapannya buat konsultan-konsultan, ya diringkaskan gitu

lah supaya kita sebagai konsumen yang awam tuh dapatnya informasi juga

singkat padat jelas ibaratnya gitu loh.

Reference 2 - 5,93% Coverage

Narasumber 9

Kalau pertama kali dengar konsultan pajak memang betul dari orang tua,
orang tua itu karena sudah mulai nya dan dari, dari jadi waktu pertama
kali saya mulai usaha itu juga itu ,waktu pertama kalinya pada tax amnesti
amnesti itu mulai usaha. orang tua dan mulai duluan punya konsultan terus
tapi kita juga nyari konsultan yang enak diajak ngobrol jadi konsultan Oh
ya tapi kita sendiri nggak, nggak harus konsultan turun-temurun gitu
kadang-kadang kita juga cari yang kita memang nyamanlah bisa
mengutarakan kita gimana pajaknya gimana maksudnya gimana kan
kadang-kadang itu konsultan-konsultan itu orang juga beda-beda sih Kok
jadi konsultan orang tua saya itu gak detail, pengennya singkat padat
jelas,dari orang tua itu karakteristiknya itu kurang bikin mudeng gitu lo

yang langsung pada intinya gitu jadi ga nyaman.

Reference 3 - 2,24% Coverage

Narasumber 9

Ya bisa juga, Ya betul betul juga ya nyari yang bisa jadi teman gitu ya
ibaratnya generasi yang masih sekitar umur 30-an kalau yang orang tua
yang generasi 60-an jadi beda-beda juga cara njelasin cara apa ya tetap
semuanya berfungsi tapi mungkin karakteristik beda-beda gitu gitu

konsultan-konsultan pajak itu.
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Reference 4 - 7,78% Coverage

Narasumber 9 | Ya kebetulan setelah menggunakan konsultan dan kita taat
pajak ,semenjak tax amnesty itu kita gak pernah ada keterlambatan yang
gimana gimana ya, kita taat, jadi nggak pernah bermasalah dengan denda
pajak justru kalau boleh yang di luar denda itu justru kenaikan pajak
ya,kenaikan pajak terutama di PBB, rumah makan itu kan sekarang
hampir semuanya juga pakai pajak 10% dan ada tambahan pajak apa
kadang-kadang kita gak tahu sih kalau soal itu ya. itu dari pemerintah atau
dari rumah makannya jadi kita kadang-kadang ada kenaikan kenaikan
pajak itulah yang kita, naiknya gak sedikit ,terutama itu pajak bumi
bangunan itu kenaikannya tinggi banget sih kita sesama pengusaha ya itu
pada sharing-sharing itu masalahnya sama sih kelihatannya di PBB untuk
bangunan ya sementara kita usaha kan pakai bangunan ya dimana pun kan
kita butuh tempat usaha itu kadang-kadang pbb-nya terlalu tinggi di ruko,
tengah kota,ruko gitu -gitu juga semua udah tinggi banget lah ibaratnya
gitu ya paling permasalahan kenaikan pajak di malah bukan di pajak

usahanya , pajaknya, di pajak asetnya ya.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 2 references coded [23,06% Coverage]

Reference 1 - 21,52% Coverage

Narasumber 10 | Harapannya sih masih ada sih Ya maksudnya gini itu sebelum saya kan
udah ini tuh ganti konsultan yang kedua ya. Jadi waktu pertama ini yang
saya pribadi yang kalau perusahaan kayaknya sudah ganti sampai ini
ketiga keempat gitu. Ada beda-beda gitu waktu yang awal pertama, itu
formalitas saja setau saya yang perusahaan yang itu orangnya kayaknya
sudah punya jabatan dulunya dia sudah banyak kenalan di pajak jadi
kayaknya Oke kita pakai dia aja istilahnya backupnya banyak gitu di
kantor pajak. di kantor pajak backupnya banyak gitu tapi ternyata kan dia
tuh kan sudah tua ya Terus kalau udah kayak sekarang kan semua pajak
itu komputer semua dan dia ada kekurangan di situ terus kayak mungkin
bagi dan dia tuh sekarang kan kayak peraturan pajak ada banyak macam-
macamnya, mungkin dia kurang update ujung-ujungnya karena sekarang

juga perbarui terus ya, Jadi kita yang yang dulunya kayak asal-asalan
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formalitas aja terus kayak sekarang sama mereka beneran dianalisis teliti
gitu kan terus kayak ya yang dulu nya pun juga ternyata salah gitu dulu
tuh salah gitu kan berubah yang kedua setahu saya gitu kan yang kedua
yang juga saya pun pernah saya pakai itu itu juga masih dengan pikiran
lama saya ya formalitas aja gitu bayar seperlunya aja gitu wae sing penting
aku karangke istilahe itu udahlah karangke aja, karangke aja, karangain
aja pajak mau berapa yang penting aman, pokonya bayar nggak terlalu
banyak itu kan waktu itu ya bener jadinya kacau itu kan itu bener-bener
kacau kayak cuma buatan admin, mungkin konsultannya itu emang pinter
ya dia pun aku terus pernah ngasih solusi gini-gini aja gitu bisa polusi tapi
dia tuh karena kebanyakan pegawai atau kebanyakan klien lain juga ya
dia kan pakai pegawai banyak itu kan, punya saya kacau balau intinya
kayak gitu kan ada apa namanya tuh kayak gak terlalu diurus saya pun
waktu mulai belajar pajak sendiri terus ada temen konsultan pajak pindah
ke temen konsultan pajak ini ya, saya juga tanyakan ini Neraca laba rugi
itu dari mana gitu kan angka-angka itu sebenarnya dia dapatnya itu
darimana karena dia biasanya si konsultan yang dulunya tuh kayak
mintain data ini lah rekening ini, rekening ini perusahaan terus nanti aku
ada beli apa-apa aset nti nambah gitu kan udah apa namanya waktu saya
kroscek sama yang dia bikin itu kayak ini salah, ini salah ini salah.banyak
banget salah e. Terus waktu meeting sudah mau laporan gitu itu kan kalau
pribadi kan Maret kalau perusahaan kan April tenggat e kayak aku udah
ngasih data ke dia itu udah dari awal Maret tapi kayak gak di olah-olah
istilah e kayak sengaja gitu loh biar mepet gitu kan waktu mepet itu di
kantornya dia bahas itu baru ketahuan salah lho kamu dapet angka ini
darimana,darimana udah ni bener-bener mepet sekali waktunya .Terus
sama dia tuh udah udah lah dia tuh sukanya jadi sudah bertahun-tahun
mungkin 3 tahun ya sama dia dia selalu mengulang kata-kata yang sama
ya udah ini kan sudah tenggat waktunya aoa kita gini aja laporan yang
dulu aja ini segini nanti kok setelah itu barulah kita pembetulan gitu tapi
tidak pernah dilakukan 3 tahun gak pernah dilakukan lalu lanjut lagi
ketahun berikutnya, ke tahun berikutnya berikutnya kayak gitu lagi tahun

berikutnya begitu lagi sampai saya sebel sendiri kan akhirnya udah saya
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pindah pindah. Ya udah baru yang benar-benar istilahnya bisa tanya kalau
yang dulu tuh kayak saya kurang difasilitasi gitu kayak Saya tuh mau
nanya ini neraca dapat dia itu tuh kayak apa tuh bisa mengalihkan
pembicaraan gitu kan. saya nggak dapat penjelasan dari dia sudah pindah
kan konsultannya yang masih lebih baik juga gitu aja saya mau juga tanya
angka apa tuh dia bisa menjawab dengan jelas dan saya bisa menerima
misalnya ya itu bisa ngasih solusi-solusi yang juga bagi saya tuh kayak
diajak diskusi lebih nyaman aja lebih enak gitu. kayak aku begini

kayaknya enak enak maksudnya enak aja yang sekarang.

Reference 2 - 1,54% Coverage

Narasumber 9

iya bisa diajak  diskusi terus angka-angka jelas, bisa
dipertanggungjawabkan juga kesalahan dulu yang saya di suratin karena
itu kesalahan dari konsultan yang belum pun juga itu bisa diperbaiki di
konsultan yang sekarang itu kan sudah gak jadi masalah itu sih solusi-

solusinya.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 11> - § 1 reference coded [2,96% Coverage]

Reference 1 - 2,96% Coverage

Narasumber 11

Harapan @ saya  kepada  konsultan  pajak  sabar  kepada
konsumennya,kliennya karena ya mayoritas pasti buta pajak makanya

pakai konsultan pajak-lalu kesabarnya dan menjelaskan dengan detail.

Coding Relasi

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 02> - § 1 reference coded [2,61% Coverage]

Reference 1 - 2,61% Coverage

Narasumber 2

Kalau membahas paling ya, misalkan dia bertanya saja konsultan pajak
nya kamu siapa yang paling cuman sebatas gitu ya? Kalau sudah lebih

detil gitu ya tidak iya
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<Internals\\Wawancara\\Narasumber 03> - § 1 reference coded [7,34% Coverage]

Reference 1 - 7,34% Coverage

Narasumber 3

Ada sih yang pertama, waktu itu saya pake konsultan, ya itu
konsultannya kurang bisa update atau kurang kurang bisa
berkomunikasi tentang apa yang kita butuhkan itu regulasi apa atau apa
gitu, terus kemudian untuk saya juga sering dikasih tahu orang , kamu
hati-hati pakai konsultan pajak, konsultan pajak itu emangnya mbelain
kamu, nggak lah mereka juga maksudnya banyak yang kerjasama dalam
artian gitu. Pikir jeleknya gitu ya, banyak yang kerjasama sama orang
pajak datamu kamu buka gitu maksudnya hati-hati lo sama sembarangan
kayak gitu. Banyak yang bilang kayak gitu juga. Kalau saya sih
cenderung berpikir untuk yang pertama saya cari yang pasti juga yang
maksudnya yang mumpuni yang profesional jadi dia bisa menjadi
penengah untuk, untuk kita sebagai pengusaha juga untuk pajak dari

mereka, mereka bisa menjadi penengah yang baik.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 04> - § 3 references coded [11,26% Coverage]

Reference 1 - 2,40% Coverage

Narasumber 4

Kalau kendala dengan konsultan yang saya pakai ini sih sejauh ini belum
ada ya., Cuman kalau cuma dengar masukan-masukan dari orang,
mereka kan punya kendala ya sama konsultan. Mereka cerita ke kita
begini begini-begini konsultan pajak cuman sejauh ini saya masih belum

mengalami hal itu.

Reference 2 - 5,53% Coverage

Narasumber 4

mungkin juga kalau saya pribadi lebih mungkin dengar ya, semua-semua
sekarang berhubungan dengan pajak kita dengar-dengar semuanya. kita
mau melangkah kadang-kadang benar atau enggak langkah Kkita.
Semuanya itu kita ngopi sesuatu, kita ikut asuransi semua ada
hubungannya dengan pajak, hutang piutang semua ada pajak,
supplier,customer. Langkah kita kan nggak tahu bener apa nggak itu
makanya akhirnya kepikiran, terus dan kebetulan ada kenalan, dia

konsultan pajak ya akhirnya kita putusin ikut konsultan pajak. Tak kira
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pakai jasa konsultan pajak karena semua untuk langkah-langkah kita
supaya tepat ya maksudnya untuk menghindari semua yang tidak

diharapin ya .

Reference 3 - 3,33% Coverage

Narasumber 4

Yah denger sih pasti ,kalau itu mereka curhat tentang konsultan pajak
nya gini gini gini maka ganti, terus ada yang mengeluh soal konsultan
pasti kita juga denger, ada juga yang merasa terbantu kita juga dengar,
apa yang pakai konsultan jadi kita nggak pusing untuk ngurusin pajak
setoran semuanya SPT diminta data kita tinggal kumpulin aja serahin

untuk pelaporan yang kita bisa dibantu konsultan ya

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 05> - § 1 reference coded [4,77% Coverage]

Reference 1 - 4,77% Coverage

Narasumber 5

Iya dari diri saya sendiri sih, inisiatif saya sendiri kebetulan tapi memang
lingkungan saya mayoritas memang menggunakan konsultan pajak, jadi
saya dulu punya beberapa teman dia pengusaha juga pakai konsultan
pajak, kebetulan orang tua saya juga dia pakai konsultan pajak. Jadi ya
memang image-nya konsultan pajak itu dalam diri saya ,Iya saya

menganggap bahwa peran mereka itu penting buat saya.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 06> - § 2 references coded [12,09% Coverage]

Reference 1 - 9,09% Coverage

Narasumber 6

kalau saya yang pasti dari diri sendiri dulu. faktor dari dalam diri sendiri
itu butuh untuk konsultan pajak karena saya nyadari gak nguasai bidang
itu dan juga untuk saya membutuhkan konsultan pajak untuk
pengembangan usaha. Kalau dukungan dari keluarga karena saya dengar
dari temen-temen beberapa rekanan,beberapa klien mereka -cerita
tentang pentingnya konsultan pajak tapi tinggal juga balik arah juga
konsultan pajak pun juga harapannya memberikan dukungan yang
wajar. Dukungan yang wajar , gimana sih Wajar dalam arti transparan

kalau memang itu baik ya kita katakan baik, kalau itu tidak baik kita

katakan tidak baik juga ya kita harapannya para pengusaha itu kan
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kepengen nya bayar sekecil-kecilnya bukan besarnya ya itu. Kalau aku
pribadi ngasih pandangan yang benar, wajar aja lah kalau sekecil-
kecilnya nanti ke record pajak aja nanti suruh bayar TA nti salah-salahan,

Kebesaran nanti gak bisa bayar konsultannya. Yang penting wajar lah.

Intinya disini wajar.

Reference 2 - 3,00% Coverage

Narasumber 6

kalau saya pribadi, belum ngerasakke dampaknya. Kalau keluarga
sempet ada dampaknya. Kalau gak ada dampaknya, gak juga. Dia ada
dampaknya juga untuk terutama untuk ketika mau ngambil bayaran
invoice turun dari pemerintah dia cukup banyak membantu tapi kalau

saya pribadi saya belum rasakan dampaknya sampai sama sekali.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 07> - § 3 references coded [22,61% Coverage]

Reference 1 - 5,60% Coverage

Narasumber 7

Saya menggunakan konsultan pajak karena terus terang pertama saya
gak paham aturan pajak karena memang dulu waktu pas SMA itu yang
ada pelajaran cuman akuntansi ya pak belum ada pelajaran tentang
perpajakan kemudian sekarang kan juga negara sudah lebih tertib secara
pajak jadi ya saya mau, cerita-cerita teman-teman kadang ada yang ada
pengalaman pajaknya gak bener berakibat dengan denda dan macam-
macam, keribetannya dipanggil Kantor Pajak itu ya saya males
menghadapi itu semua, saya pengen jujur cuman saya gak tahu aturannya
dan tidak ada waktu untuk mempelajari sendiri tentang peraturan

perpajakan. Makanya saya pikir pakai konsultan pajak aja.

Reference 2 - 3,61% Coverage

Narasumber 7

sanksi pajak saya sendiri ya puji Tuhan, memang belum pernah
mengalami karena memang kelihatannya dari awal jujur, cuman kalau
saya dengar dari yang cerita teman-teman atau pengalaman orang tua

teman kadang ada yang kena itu kok jumlahnya fantastis dan saya nggak

tahu jumlah fantastis dendanya tuh sebenarnya kalau dipelajari secara
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peraturan sebenarnya rasional atau tidak itu saya tidak mempelajari lebih

lanjut gitu.

Reference 3 - 13,40% Coverage

Narasumber 7

yang pasti pertama orang tua saya memang sudah pakai konsultan pajak
dari dulu jadi saya sudah terbiasa bahwa usaha itu bergandengan dengan
ada konsultan pajak kemudian memang waktu itu apa namanya saya
merasa bahwa perlu ada yang mendampingi saya secara perpajakan
karena orang saya pada saat saya awal-awal belum pakai konsultan pajak
saya memang memang tidak pakai konsultan pajak yang dipakai oleh
orang tua saya karena memang secara komunikasi saya belum merasa
nyaman dengan beliau kan emang lebih senior jadi ya sudah bapak-
bapak yang tua suka sekali lah jadi saya kalau mau ngomong tanya apa-
apa juga sungkan kalau terlalu ngerepotin dan kalau beliau nya sudah
menjawab yang gimana. Saya masih belum paham saya tanya lagi saya
juga sungkan karena memang terlalu jauh sekali jarak usia saya dengan
konsultan pajak ayah saya itu kemudian saya karena saya belum punya
konsultan pajak yang saya rasa secara komunikasi enak dengan saya
sementara saya tanya-tanya sama orang tua saya menurut papa. Ini
gimana,Ini gimana Tapi Papa saya pun juga tidak terlalu paham karena
kan memang bukan orang pajak tadi Ya puji Tuhan pada ada event-event
tertentu akhirnya saya bisa ketemu dengan konsultan pajak yang saya
rasa cocok. rasanya kayak oh ya bener akhirnya pakai aja lah konsultan.
gak perlu pusing mikirin hal-hal yang tidak perlu saya pikirkan saya bisa
fokus dengan tugas saya sebagai sebagai istri sebagai orang tua dari
anak-anak saya dan sebagai pekerja juga ya dalam dokter kan juga

pekerjaan saya sehari-hari itu sudah cukup menyita waktu dan tenaga.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 08> - § 2 references coded [7,38% Coverage]

Reference 1 - 3,28% Coverage

Narasumber 8

Bahasanya gitu. Dan kadang-kadang kan di luar itu pengalaman
langsung kena denda banyak sih mungkin belum. Tapi temen-temen

banyak yang cerita jadi, jadi dari cerita mulut-mulut gitu lah itu. Dari
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cerita mulut-mulut itu, Oh kalau apa salah ngomong, kalau apa itu nanti

kalau tahu-tahu membengkak gitu lah ya mungkin ya.

Reference 2 - 4,10% Coverage

Narasumber 8

Kalau dari saya, saya memang juga sempet bingung ya pusing juga,
gimana nih di luar itu memang orang tua sempet pakai dulu pernah pakai
lah orang tua pakai dan teman-teman tuh juga memberi info yang
memberi info nih pakai konsultan pajak ini aja, pakai konsultan pajak
aja untuk ngurus supaya gak pusing istilahnya seperti itu ya, ya saya

lebih banyak juga dari temen dari referensi temen-temen juga

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 09> - § 1 reference coded [5,93% Coverage]

Reference 1 - 5,93% Coverage

Narasumber 9

Kalau pertama kali dengar konsultan pajak memang betul dari orang tua,
orang tua itu karena sudah mulai nya dan dari, dari jadi waktu pertama
kali saya mulai usaha itu juga itu ,waktu pertama kalinya pada tax
amnesti amnesti itu mulai usaha. orang tua dan mulai duluan punya
konsultan terus tapi kita juga nyari konsultan yang enak diajak ngobrol
jadi konsultan Oh ya tapi kita sendiri nggak, nggak harus konsultan
turun-temurun gitu kadang-kadang kita juga cari yang kita memang
nyamanlah bisa mengutarakan kita gimana pajaknya gimana maksudnya
gimana kan kadang-kadang itu konsultan-konsultan itu orang juga beda-
beda sih Kok jadi konsultan orang tua saya itu gak detail, pengennya
singkat padat jelas,dari orang tua itu karakteristiknya itu kurang bikin

mudeng gitu lo yang langsung pada intinya gitu jadi ga nyaman.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 10> - § 1 reference coded [7,94% Coverage]

Reference 1 - 7,94% Coverage

Narasumber 10

Awalnya dari orang tua ya kan orang tua sudah pakai konsultan atau juga
Istilahnya ya saudara-saudara saya sudah pakai konsultan. Ya udah saya
ikutin. mungkin waktu dulu awal pertama kali saya punya NPWP gitu

ya, balik lagi kayak dulu pertama NPWP itu kan saya sendiri masih

karyawan biasa gitu belum yang di Family bisnis masih karyawan orang
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bukan family gitu itu . itu itu emang Saya pun juga nggak usah lah ya
pakai nggak usah konsultan orang juga simpel gitu kan dan sama teman-
teman kantor waktu itu udah diisi aja segini karena dulu mungkin
karyawan ya jadi kayak gampang ya ininya laporannya kita lebih
gampang. Terus koq udah saya mau family bisnis yang terjadi masalah
gitu kan. karena ternyata kan nyangkut semua detail sekeluarga hartanya
saling tarik-tarikan intinya seperti itu gak bisa saya pikir sendiri, ya
udalah pakai konsultan aja.ngikutin dan konsultannya pun juga gak
ngatasinya gak cuma punya saya aja dari punya kakak saya jadi
sekeluarga semua. Jadi biar gak salah juga kan nanti masuk-masuknya
SPT, harta-hartanya siapa, hak milik-hak miliknya siapa itu jangan
sampai dobel-dobel karena pernah kejadian gitu kan double-double gitu
terus ya udah sekarang pakai konsultan aja udah mendingan aja lebih
lebih bisa yang ngaamanin kita semua, terus sama kita pun juga nggak
sampai nggak keluar jalur banget lain. kita harus bayar pajak tuh sudah

pasti gitu kan Terus sih untungnya pakai konsultan ya itu.

<Internals\\Wawancara\\Narasumber 11> - § 3 references coded [4,96% Coverage]

Reference 1 - 2,43% Coverage

Narasumber 11

Kalau saya pribadi saya belum pernah, cuman ayah saya pernah. Oleh
karena itu saya ya menghindari hal-hal seperti itu. Jadi mendingan, lebih

aman aja.

Reference 2 - 0,69% Coverage

Narasumber 11

Orang tua wanti-wanti, ayo di urus, diurus.

Reference 3 - 1,83% Coverage

Narasumber 11

dari diri saya sendiri dan orang tuanya. Orang tua juga lebih

mengarahkan untuk konsultan pajak karena lebih tahu.
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